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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A.  Deskripsi Pelaksanaan Penelitian  

1. Studi Pendahuluan 

Penelitian dengan judul “Proses Berpikir Reflektif dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif Reflektif-

Impulsif Siswa Kelas VIII Excellent 1 pada Materi Persamaan Garis Lurus” 

merupakan sebuah penelitian yang dilaksanakan untuk mengetahui 

bagaimana proses berpikir reflektif siswa dalam memecahkan masalah 

matematika khususnya pada materi persamaan garis lurus yang telah selesai 

di ajarkan pada semester ganjil. Gaya Kognitif yang diteliti adalah gaya 

kognitif reflektif dan impulsif yaitu pengukuran kemampuan kognitif 

berdasarkan kecepatan dan ketepatan dalam meneyelesaikan masalah.  

Setelah melaksanakan tes gaya kognitif, peneliti memberikan soal tes tentang 

persamaan garis lurus untuk mendapatkan informasi yang mendalam 

mengenai  proses berpikir reflektifnya berdasarkan indikator berpikir reflektif 

pada 3 fase/tingkat yaitu reacting, comparing, contemplating.   

Pada hari Sabtu tanggal 05 Januari 2019 Peneliti mengajukan surat 

izin penelitian kepada Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar, surat 

izin tersebut peneliti serahkan kepada Bapak Zaenudin selaku Kepala Tata 

Usaha di MTs Negeri 1 Blitar. Kemudian pada hari sabtu tanggal 12 Januari 

2019 Peneliti kembali ke sekolah untuk konfirmasi ke pihak sekolah 

mengenai surat izin peneliti. Kepala sekolah memberikan persetujuan kepada 
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peneliti untuk melakukan penelitian disekolah tersebut dan pihak TU 

langsung mengarahkan untuk menemui Bapak  Agus selaku Waka Kurikulum 

di kantor. Pada saat bertatap muka dengan Bapak Agus, beliau bertanya 

sedikit seputar penelitian dan kelas yang akan dijadikan sebagai subjek 

penelitian. Peneliti menjelaskan bahwa kelas yang akan dipakai untuk 

penelitian adalah kelas 8. Akhirnya Pak Agus mengarahkan untuk menemui 

langsung dengan Bu Siti Khodijah selaku guru pengampu mata pelajaran 

Matematika kelas VIII.  

Peneliti langsung menemui Bu Siti Khadijah dan menyampaikan 

maksud kedatangan peneliti menemui beliau yakni Peneliti akan mengadakan 

penelitian tentang kemampuan berpikir reflektif siswa dalam memecahkan 

masalah ditinjau dari gaya kognitif reflektif-impulsif siswa, dan yang menjadi 

subjek dari penelitian adalah siswa kelas VIII. Peneliti juga ditanya tentang 

materi dan gambaran penelitian yang dilakukan serta lama waktu yang 

dipakai untuk penelitian yaitu kira-kira sekitar 3 minggu, materi yang dipakai 

untuk penelitian adalah persamaan garis lurus dan menggunakan tiga kali tes 

yaitu tes gaya kognitif Reflektif-Impulsif, soal tes pemecahan masalah, 

kemudian dilakukan tes wawancara (diluar jam pelajaran) dengan 4 siswa 

yang masuk dalam kriteria penelitian. Setelah memahami maksud dari 

peneliti, Bu Siti Khadijah bersedia membantu peneliti selama proses 

penelitian berlangsung. Bu Siti Khadijah menyarankan untuk kelas yang 

digunakan sebagai subjek penelitian yaitu kelas VIII Excellent 1, karena dari 

segi kognitifnya kelas tersebut tergolong baik. Beliau juga memberikan 

informasi mengenai jadwal mengajar dikelas VIII Excellent 1 yaitu hari Rabu 
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jam ke 1-2 (07.00-08.35WIB) dan hari Sabtu jam ke 1-3 (07.00-09.15 WIB) 

serta meerikan tenggang waktu penelitian yaitu mulai tanggal 18 Februari 

2019 sampai 09 Maret 2019 dengan 2 kali pertemuan masuk kelas. 

Hari Jumat tanggal 22 Februari 2019, Peneliti kembali menemui Bu 

Siti Khadijah untuk konfirmasi waktu pelaksanaan penelitian yaitu penelitian 

dimulai hari Rabu tanggal 27 Februari 2019 untuk melaksanakan tes gaya 

kognitif(Tes MFFT) dan menunjukkan instrumen soal tes yang akan diujikan. 

Bu Siti Khadijah  menyetujui keinginan peneliti.   

 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan tes yang pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 27 

Februari 2019 untuk mengumpulkan data berupa gaya kognitif siswa dalam 

memecahkan permasalahan. Soal tes yang diberikan berupa Tes MFFT( 

Matching Familiar Figure Test) yaitu berupa tes tebak gambar. Ada 13 

nomor dalam Tes MFFT ini, masing-masing nomor terdapat dua bagian yaitu 

pertama gambar standar (baku) sebanyak 1 gambar, dan kedua adalah gambar 

variasi (stimulus) sebanyak 8 gambar. Diantara gambar variasi ada satu 

gambar yang sama persis dengan gambar standar. Siswa diminta untuk 

memilih 1 gambar yang sama persis dengan gambar baku. Pada pengukuran 

gaya kognitif yang dicatat yaitu waktu yang dibutuhkan untuk pertama kali 

siswa menjawab soal (t) dan frekuensi jawaban siswa sampai memperoleh 

jawaban yang benar (f). Sebelum tes ini dilakukan, juga dilakukan uji coba 

dulu terhadap 2 anak sebagai contoh agar seluruh siswa tidak kebingungan 

ketika pelaksanaan tes.  
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Tes gaya kognitif diberikan kepada seluruh siswa kelas VIII-Excellent 

1 secara bergantian dengan masing-masing kloter 5 orang berdasarkan urutan 

nomor absen. Pelaksanaan tes MFFT ini tidak bisa dilakukan secara serentak 

satu kelas karena peneliti harus mencatat waktu yang dibutuhkan untuk 

menjawab masing-masing item soal dan banyaknya jawaban siswa sampai 

memperoleh jawaban benar. Peserta yang mengikuti tes sebanyak 30 siswa 

dari 30 siswa artinya siswa dikelas VIII Excellent 1 seluruhnya mengikuti tes 

ini. Pelaksanaan tes membutuhkan waktu yang cukup lama dan 

menghabiskan 2 jam pelajaran matematika yaitu mulai pukul 07.00-08.20 

WIB, akhirnya peneliti membuat kesepakatan dengan siswa yang belum 

mengikuti tes  untuk melanjutkan tes pada waktu jam istirahat pertama dan 

kedua agar tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar siswa. Mereka setuju 

dan sangat antusias dalam mengikuti tes ini. Dalam tes ini, Peneliti juga 

meminta bantuan kepada teman peneliti  untuk membantu kegiatan penelitian 

agar tidak terlalu memakan waktu yang lama. Pada pelaksanaan tes MFFT ini 

peneliti juga mengamati gaya kognitif siswa dan menandai siswa-siswa yang 

sesuai dengan kriteria dalam penelitian.  

Setelah penelitian tes MFFT selesai, selanjutnya Peneliti melakukan 

pengkodean kepada setiap siswa untuk mempermudah dalam pelaksanaan 

penelitian dan analisis data, serta untuk menjaga privasi siswa. Adapun hasil 

tes gaya kognitif sebagai berikut:  
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Tabel 4.1 

Hasil Tes MFFT 

No Nama Waktu 

(Menit.Detik) 

Frekuensi 

Kesalahan 13 

nomor 

Rata-rata 

Frekuensi 

Kesalahan 

1 ASP  19.42 31 2,38 

2 AMF 18.56 17 1,30 

3 AY 24.13 19 1,46 

4 AYWS 24.26 43 3,30 

5 APS 28.29 21 1,61 

6 AZRF 27.40 33 2,53 

7 AM 09.32 28 2,15 

8 AF 16.18 15 1,15 

9 AAM 19.58 16 1,23 

10 ARF 11.28 37 2,84 

11 AVAZ 31.30 21 1,61 

12 BMA 23.02 27 2,07 

13 DUA 19.36 34 2,61 

14 DP 20.47 17 1,30 

15 DBDL 16.44 30 2,30 

16 ENK  24.35 23 1,76 

17 EFR 24.21 32 2,46 

18 FNA 21.43 16 1,23 

19 FSI 21.17 22 1,69 

20 FK 10.25 17 1,30 

21 HZC 28,08 35 2,69 

22 HP 09.11 23 1,76 

23 IS 18.17 21 1,61 

24 KFS 13.46 28 2,15 

25 KL  18.37 14 1,07 

26 KNL 35.12 21 1,61 

27 LRTR 08.54 37 2,84 

28 MNA 17.30 25 1,92 

29 MWKN 27.13 26 2,00 

30 MNAF 13.35 42 3,23 

 

  Penentuan tipe gaya kognitif dihitung berdasarkan median data waktu 

(t) dan median data frekuensi menjawab sampai benar (f) untuk  digunakan 

sebagai batas penentuan siswa yang mempunyai karakteristik reflektif dan 

impulsif. Berdasarkan tabel 4.1 di atas diperoleh median waktu 19,50 dan 

median frekuensi jawaban 1,84. Jadi siswa dikatakan impulsif jika 

menggunakan waktu t < 19,50 dan f > 1,84. Sebaliknya, siswa dikatakan 
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reflektif jika waktu t > 19,50 dan f < 1,84. Sedangkan jika waktu t < 19,50 

dan f < 1,84 atau waktu t > 19,50 dan f > 1,84 maka siswa dikatakan tidak 

impulsif maupun tidak reflektif.  Hasil dari tes MFFT siswa dapat 

dikelompokkan kedalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Pengelompokan Siswa Reflektif dan Impulsif berdasarkan Hasil 

Tes MFFT 

Reflektif Impulsif 

Siswa Waktu Frekuensi Siswa Waktu Frekuensi 

AAM 19.58 1,23 MNA 17.30 1,92 

FNA 21.43 1,23 AM 09.32 2,15 

DP 20.47 1,3 KFS 13.46 2,15 

AY 24.13 1,46 DBDL 16.44 2,3 

APS 28.29 1,61 ASP  19.42 2,38 

AVAZ 31.30 1,61 DUA 19.36 2,61 

KNL 35.12 1,61 ARF 11.28 2,84 

FSI 21.17 1,69 LRTR 8.54 2,84 

ENK  24.35 1,76 MNAF 13.35 3,23 

 

Hari Sabtu tanggal 02 Maret 2019, Peneliti kembali lagi untuk 

melakukan penelitian mengenai soal tes pemecahan masalah pada materi 

persamaan garis lurus yang berjumlah  3 item soal. Pelaksanaan tes dimulai 

dari jam pertama yaitu pukul 07.15-07.50WIB.  Pada saat menyelesaikan soal 

tes peneliti juga mengamati gerak-gerik siswa pada saat mengerjakan soal. 

Kebanyakan siswa masih bingung dengan cara penyelesaian yang digunakan, 

terbukti dengan sebagian besar siswa masih bertanya dengan teman 

disebelahnya.   
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Adapun daftar siswa kelas VIII Excellent 1 yang terpilih menjadi 

sampel untuk diwawancara akan disajikan dalam tabel 4.3 berikut:  

Tabel 4.3 

Daftar Sampel Wawancara 

No. Nama Gaya Kognitif 

1. FNA Reflektif 

2. AY Reflektif 

3. KFS Impulsif 

4. LRTR Impulsif 

 

Setelah menentukan siswa yang akan dijadikan sebagai subjek 

wawancara, selanjutnya peneliti dan guru pembimbing menentukan hari yang 

sesuai untuk melakukan wawancara.  Pengumpulan data berupa wawancara 

dilaksanakan pada tanggal 09 Maret 2019 di luar jam pelajaran(waktu 

istirahat) agar tidak menggangu proses kegiatan belajar mengajar siswa. 

Wawancara yang pertama dengan 2 siswa  berkategori  impulsif dilaksanakan 

di serambi masjid MTsN 1 Blitar dan wawancara yang kedua dengan 2 siswa 

berkategori reflektif pada saat jam istirahat kedua di Balkon depan 

laboraturium.  

 

B. Penyajian Data 

Setelah selesai menentukan subjek penelitian, peneliti menganalisis 

jawaban tes berpikir reflektif dan hasil wawancara terhadap 4 siswa 

berdasarkan gaya kognitif yang dimiliki yaitu 2 siswa bergaya kognitif 

reflektif dan 2 siswa dengan gaya kognitif impulsif. Peneliti melakukan 

analisis jawaban siswa sesuai dengan  indikator tahapan berpikir reflektif 

yaitu reacting, comparing dan contemplating. Berdasarkan perpaduan data 
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antara hasil analisis tes dan wawancara, peneliti akan mendeskripsikan proses 

berpikir siswa dalam memecahkan masalah persamaan garis lurus sebagai 

berikut: 

1. Proses Berpikir Reflektif Subjek 1 (FNA) dengan Gaya Kognitif 

Reflektif. 

a) Soal Nomor 1  

1. Suatu perusahaan taksi memasang tarif seperti grafik berikut. 

 
Zahra berangkat sekolah dengan menggunakan taksi tersebut. Jarak 

rumah Zahra dengan sekolah adalah 22 km. Berapa tarif taksi yang 

harus dibayar Zahra? 

 

 

Gambar 4.1 Jawaban tertulis Soal 1 Subjek Reflektif FNA 

 

 Berdasarkan indikator berpikir reflektif, analisis data yang 

diperoleh dari tes adalah: 

 

contemplating 

reacting 

comparing 
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1) Fase reacting 

 Berdasarkan jawaban tertulis dapat dilihat bahwa pada fase 

reacting,  subjek FNA mampu menuliskan apa yang diketahui dalam 

soal yaitu beda tarif= 6.000, beda jarak=2km dan biaya tarif  pada 

jarak 2km =13.000. FNA juga mampu memahami hubungan antara 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan baik. Hal ini 

ditunjukkan melalui langkah yang dituliskan FNA  yaitu  mencari 

beda jarak dan beda tarif terlebih dahulu dengan melihat grafik pada 

soal, dengan demikian FNA mengetahui selisih tiap pertambahan 

jarak=2km dan selisih tiap kenaikan tarif=6.000. Sehingga FNA  

mampu menghubungkan pada setiap kenaikan jarak 2km, maka tarif 

yang dibayar bertambah 6.000.   

  Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

FNA 

 

 

 

Peneliti 

 

FNA 

 

Peneliti 

 

FNA 

Peneliti 

FNA 

 

 

: 

: 

 

 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

: 

: 

 

 

Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ? 

Beda tarifnya 6.000, beda jaraknya 2km. jarak rumah 

Zahra dengan sekolah 22km.(R111) 

Terus yang ditanyakan tarif taksi yang harus dibayar 

zahra. 

Darimana kamu mendapat beda tarifnya 6.000 dan beda 

jaraknya 2km? 

Digrafik ini kan selisihnya sama kak, 26-19=6, 19-

13=6(ribu) yang jarak juga sama 4-2=2, 6-4=2. (R112) 

Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab 

soal? 

Sudah (R113) 

Apa alasannya? 

Sudah bisa dicari selisihnya, kemudian nanti bisa 

dibandingkan sampai ketemu tarif yang dibayar pada 

jarak 22km. (R114) 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui pada 

pernyataan (R111 dan R112) FNA dapat menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan tepat. FNA menjelaskan 

bahwa yang diketahui adalah beda jarak= 2km yang didapat dari 

mengurangkan jarak-jarak yang sudah diketahui pada gambar grafik 

yaitu 4-2= 2, 6-4 =2. Begitu juga dengan selisih tarif yang didapat 

dengan mengurangkan 19-13=6(ribu), 25-19= 6(ribu), dst. FNA juga 

sudah merasa cukup dengan informasi yang diketahui dari soal untuk 

dapat digunakan dalam memecahkan masalah dengan alasan sudah 

bisa dicari selisihnya, kemudian bisa dibuat pola sampai ketemu tarif 

yang dibayar pada jarak 22km (R113 dan R114).  

2) Fase comparing 

  FNA mencoba melakukan penyelesaian dengan cara alternatif 

yang lebih mudah  walaupun cenderung lebih lama, yaitu 

menggunakan cara manual dengan menggunakan informasi yang di 

dapat pada fase reacting. Penyelesaian ini dimulai dengan 

menghubungakan jarak 2km=13.000, 4 =19.000, 6= 25.000,8=31.000, 

dst sampai pada jarak 22 km FNA menemukan tarif yang di bayar 

adalah 73.000. Berdasarkan penyelesaian yang dituliskan, dapat 

dilihat bahwa FNA belum mampu mengubah informasi yang terdapat 

pada grafik tersebut kedalam kalimat matematika. FNA juga  belum 

mampu menyelesaikan soal tersebut dengan menggunakan konsep 

penyelesaian persamaan garis lurus atau mengaitkan dengan materi-

materi lain yang ada kaitannya dengan soal tersebut.  Sehingga dapat 
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disimpulkan subjek FNA belum mampu memenuhi indikator fase 

comparing dengan baik.  

  Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

FNA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

FNA 

Peneliti 

FNA 

 

 

 

 

Peneliti 

 

FNA 

 

Peneliti 

FNA 

 

 

Peneliti 

FNA 

 

: 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

: 

: 

: 

 

 

 

 

: 

 

: 

 

: 

: 

 

 

: 

: 

Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 1? 

Tadi kan selisih jaraknya=2km dan selisih tarifnya= 

6.000, terus saya urutkan dulu yang jaraknya dengan 

menambah 2 sampai berhenti di jarak 22km. 

Selanjutnya saya hubungkan dengan tarifnya, jadi 

setiap jarak bertambah 2km, tarifnya saya tambah 

dengan 6.000. Sehingga dari grafik yang saya buat 

penjelasannya begini 2km=13.000,4 =19.000, 6= 

25.000,8=31.000, dst sampai padajarak 22km= 

73.000.(C111) 

Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama? 

Pernah(C112) 

Contohnya bagaimana? 

Mencari gradien. Disoal nomor 1 itu kan sebenarnya 

juga mencari gradien garis kemudian mencari titik 

yang dibentuk.  dari persamaan garis lurus tapi saya 

bingung kalau pakai rumus kak. Daripada salah lebih 

baik pakai cara manual saja, hehe(C113) 

Selain dipersamaan garis lurus, ada apa tidak materi 

yang berkaitan dengan soal semacam itu? 

mmm.. apa ya kak(sambil mengingat-ingat). Pernah sih 

tapi lupa materinya.. mungkin perbandingan.(C114) 

Alasannya? 

Karena antara jarak dan tarifnya itu dibandingkan 

kak. Jadi kalau jarak 2km tarif yang dibayar13 ribu, 

kalau 4km=19ribu, 6km=25ribu, ....dst.  (C115) 

Apa jawaban kamu itu perbandingannya sama? 

Iya kak, kan ini beda jaraknyanya sama, beda tarifnya 

juga sama. (C116) 

 

  Berdasarkan petikan wawancara di atas, subjek FNA 

menyatakan pernah  menghadapi permasalahan yang hampir sama 

sebelumnya yaitu mencari gradien garis lurus dalam bentuk grafik 

(C112 dan C113). Namun FNA lebih memilih menggunakan cara 

manual dengan menguhubungkan antara jarak dan tarif melalui nilai 
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beda yang sama pada keterangan yang diketahui(C111). Subjek  

menyebutkan materi yang berkaitan dengan soal adalah materi 

perbandingan dengan alasan jarak/tarif mempunyai perbandingan 

yang sama (C114 dan C115).  

  Pada fase  ini, subjek FNA mengetahui bahwa masalah yang 

dihadapi adalah mencari titik pada persamaan garis lurus. Namun 

subjek FNA kesulitan jika menyelesaikan dengan menggunakan 

konsep persamaan garis dari grafik tersebut. Subjek juga mampu 

menjelaskan permasalahan yang didapatkan dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki, meskipun pada lembar penyelesaian tidak berusaha 

mengubahnya kedalam bentuk persamaan garis lurus atau materi 

lainnya. Sehingga dapat dikatakan   subjek mampu melalui fase 

comparing  

3) Fase Contemplating 

  Berdasarkan kesimpulan yang dituliskan, FNA mampu 

menentukan maksud dari permasalahan yang ditanyakan pada soal 

yaitu mencari tarif yang harus dibayar pada jarak 22km dimana 

penyelesaian tersebut dimulai dengan mencari beda jarak dan beda 

tarif kemudian menggambarkannya pada grafik. Subjek juga mampu 

membuat kesimpulan jawaban dengan benar yaitu tarif yang harus 

dibayar pada jarak 22km adalah 73.000. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa subjek memenuhi indikator fase contemplating.  
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  Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

FNA 

Peneliti 

 

FNA 

 

 

Peneliti 

FNA 

 

Peneliti 

FNA 

 

: 

: 

: 

 

: 

 

 

: 

: 

 

: 

: 

Apakah penyelesaiannya sudah benar?  

(sambil mengoreksi jawabanyya) Sudah. (T111) 

Bagaimana kamu tahu bahwa langkah yang kamu 

kerjakan sudah benar? 

mmm.. karena sudah saya hitung dengan teliti  dan 

saya juga merinci satu persatu agar tidak ada yang 

kelewatan. (T112) 

Apakah ada penyelesaian yang lebih mudah? 

Ya ada kak, seperti yang saya jelaskan tadi. tapi belum 

bisa.(T113) 

Buatlah kesimpulan dari hasil pekerjaanmu! 

Jadi kalau jarak 2km tarif yang harus dibayarkan 

adalah 13.000 (2km =13.000), (4km= 19.000), 

(6km=25.000).. maka diihitung sampai 22km=73.000. 

Jadi tarif yang harus dibayar Zahra 73.000(T114) 

   

Berdasarkan petikan wawancara di atas, subjek FNA dapat 

menentukan maksud dari permasalahan yaitu mencari harga tarif 

melalui selisih-selisih yang diketahui (C111). FNA mampu 

mendeteksi tidak adanya kesalahan dalam langkah penyelesaiannya. 

Hal ini ditunjukkan dengan subjek sudah mengoreksi kembali dengan 

teliti langkah-langkah yang ia tuliskan(T111, T112). Sehingga subjek 

dapat menjelaskan kesimpulan jawaban dengan benar dan lancar yaitu 

tarif yang harus dibayar Zahra pada jarak 22km adalah 73.000(T114).  

   Berdasarkan analisis hasil jawaban dan hasil wawancara, maka 

dapat disimpulkan kecenderungan proses berpikir reflektif siswa 

dengan gaya kognitif reflektif FNA dalam memecahkan masalah dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.4 

Hasil Proses Berpikir Reflektif Subjek FNA (Reflektif) pada 

Soal Nomor 1 

No. Fase/Tingkatan Indikator Kemampuan Berpikir 

Reflektif 

Ket. 

Tercapai 

1 Reacting a. Menyebutkan apa saja yang 

ditanyakan dalam soal. 
  

b. Menyebutkan apa yang 

diketahui 
  

c. Menyebutkan hubungan antara 

yang ditanya dengan yang 

diketahui. 

  

d. Mampu menjelaskan apayang 

diketahui sudah cukup untuk 

menjawab yang ditanyakan. 

  

2 Comparing a. Menjelaskan jawaban pada 

permasalahan yang pernah 

didapatkan. 

  

b. Mengaitkan masalah yang 

ditanyakan dengan masalah yang 

pernah dihadapi. 

 

3 Contemplating a. Menentukan maksud dari 

permasalahan. 
  

b. Mendeteksi kesalahan pada 

penentuan jawaban. 
  

c. Memperbaiki dan menjelaskan 

jika terjadi kesalahan dari 

jawaban. 

 

d. Membuat kesimpulan dengan 

benar. 
  

 

b) Soal Nomor 2  

2. Tentukan persamaan garis yang melalui titik (3, 1) dan tegak 

lurus dengan garis y = 2x + 5 ! 

 

 

Gambar 4.2 Jawaban tertulis Soal 2 Subjek Reflektif FNA 

reacting 

comparing 

contemplating 
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1) Fase Reacting 

  Berdasarkan jawaban tertulis dapat dilihat bahwa pada fase 

reacting, subjek FNA tidak menuliskan terlebih dahulu keterangan 

yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal untuk memudahkan 

dalam pengerjaannya.  Namun FNA sudah mampu memahami 

hubungan antara keduanya. Hal ini ditunjukkan  melalui lembar 

jawaban FNA yaitu langkah pertama yang dilakukan untuk 

menyelesaikan soal adalah mencari gradien garis yang tegak lurus 

dengan gradien persamaan garis yang diketahui dalam soal. FNA 

menuliskan gradien garis yang tegak lurus m1 x m2= -1 ; 2 x m2= -1 ; 

m2=  
 

 
. 

  Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

FNA 

 

 

Peneliti 

 

FNA 

Peneliti 

 

FNA 

 

 

 

Peneliti 

FNA 

 

: 

: 

 

 

: 

 

: 

: 

 

: 

 

 

 

: 

: 

Apa yang diketahui dan ditanyakan  dalam soal ? 

Yang diketahui titik (3, 1) dan garis y = 2x + 5. Kalau 

yang ditanyakan garis yang tegak lurus dengan garis 

y = 2x + 5. (R111) 

Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab 

soal? 

Sudah.(R112) 

Bagaimana kamu tahu kalau informasinya sudah 

cukup? 

Dari rumus persamaan garis y-y1= m(x-x1). 

Diketerangan yang diketahui juga sudah ada titiknya. 

Dan m nya bisa dicari melalui persamaan garis yang 

diketahui.(R113) 

Apa hubungan yang diketahui dan ditanyakan? 

Yang diketahui digunakan untuk mencari garis yang 

tegak lurus.(R114) 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas dengan subjek FNA, 

dapat diketahui subjek FNA mampu menjelaskan apa yang 
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diketahui dan ditanyakan dengan baik(R111). Subjek juga merasa 

cukup dengan keterangan yang dibutuhkan untuk menjawab soal 

(R112, R113). FNA juga mampu menjelaskan keterkaitan antara 

yang diketahui dengan yang ditanyakan yaitu untuk mencari 

persamaan garis yang tegak lurus dengan persamaan garis yang 

diketahui(R114). Sehingga dapat disimpulkan FNA memenuhi 

indikator fase  reacting dengan baik. 

2) Fase Comparing  

Langkah yang dilakukan FNA dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 adalah  menentukan rumus yang digunakan untuk mencari 

persamaan garis yaitu y-y1= m(x-x1). Sebelum mensubstitusikan 

keterangan yang diketahui kedalam rumus, subjek FNA mencari 

dahulu gradien yang tegak lurus dengan garis y = 2x + 5 dengan 

menggunakan pengetahuan yang pernah didapatkan  yaitu m1 x 

m2= -1 yang merupakan rumus mencari gradien garis yang tegak 

lurus, sehingga didapatkan penyelesaian gradieennya 2 x m2=-1; 

m2= 
 

 
. Selanjutnya FNA mensubstitusikan informasi yang ada 

kedalam rumus dan didapatkan persamaan garis y= 
 

 
x + 

 

 
. 

Berdasarkan langkah penyelesaian yang dituliskan, dapat dilihat 

bahwa FNA sudah mampu mengubah informasi yang terdapat pada 

soal tersebut kedalam kalimat matematika. FNA juga mampu 

menentukan penyelesaian yang digunakan dengan rumus yang 

sesuai dengan permasalahan dalam soal. Sehingga dapat 
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disimpulkan subjek FNA sudah mampu memenuhi indikator fase 

comparing.  

Pernyataan diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut : 

Peneliti 

 

FNA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

FNA 

Peneliti 

 

 

FNA 

 

Peneliti 

 

 

FNA 

Peneliti 

FNA 

Peneliti 

FNA 

: 

 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

: 

: 

 

 

: 

 

: 

 

 

: 

: 

: 

: 

: 

 Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal 

tersebut?Coba jelaskan! 

Mancari  rumusnya dulu, lalu memasukkan nilai-

nilai yang diketahui ke y-y1= m(x-x1). Untuk m nya 

itu kan belum diketahui, jadi ya dicari dulu m nya 

lewat garis y=2x+5.ini kan gradiennya 2(sambil 

menunjuk persamaan garis). Terus dicari yang 

tegak lurus berarti m1x m2=-1. 2 x m2=-1, m2= 
 

 
 

Setelah ketemu semua dimasukkan dan dihitung 

sehinnga mendapat persamaan garis yang tegak 

lurus yaitu y= 
 

 
x + 

 

 
 (C111) 

M nya itu apa dek? 

Gradien.(C112) 

Apakah pernah menghadapi soal yang hampir 

sama? Coba sebutkan ! 

Pernah. Yang itu kan cari garis yang sejajar dan 

tegak lurus. (C113) 

 Adakah kaitannya soal yang saya berikan dengan 

materi lain yang pernah kamu pelajari sebelumnya? 

Jelaskan kaitannya ! 

Ada.(C114)  

Contohnya materi apa? 

Aljabar mungkin.(C115) 

Apa alasannya? 

Penyelesaiannya hampir sama, ada variabel-

variabelnya, pindah ruas juga(C116) 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, dapat diketahui 

bahwa  subjek FNA pernah menghadapi soal yang hampir sama 

yaitu menentukan persamaan garis yang sejajar artinya mampu 

mengaitkan masalah yang ditanyakan pada soal dengan masalah 

yang pernah dihadapinya(C113). FNA juga dapat menjelaskan 

bahwa proses pengerjaan soal nomor 2 hampir sama dengan 
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operasi aljabar(C115, C116). Hal ini dapat dibuktikan dengan 

langkah-langkah yang dituliskan subjek FNA memperhatikan 

operasi pada aljabar. Jadi dapat disimpulkan bahwa subjek FNA 

memenuhi indikator comparing dengan baik. 

3) Fase Contemplating  

Pada fase ini,  FNA mampu menentukan maksud dari 

permasalahan yang ditanyakan pada soal yaitu mencari persamaan 

garis yang tegak lurus dengan persamaan garis yang diketahui. Hal 

ini dapat dilihat dari langkah penyelesaian yang dituliskan  FNA  

runtut dan jelas. Serta jawaban akhir yang dituliskan FNA juga 

sudah tepat y= 
 

 
x + 

 

 
.. Namun FNA tidak memberikan 

kesimpulan dari jawaban akhir yang ditemukan.  

Pernyataan peneliti diatas didukung dengan hasil 

wawancara sebagai berikut: 

Peneliti 

FNA 

Peneliti 

FNA 

Peneliti 

FNA 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Apakah penyelesaiannya sudah benar?  

Insyaallah benar.(T111) 

Kamu yakin? Coba diteliti lagi! 

Yakin.(T112) 

Apa kesimpulan dari hasil jawabanmu! 

Jadi garis yang tegak lurus dengan garis y = 2x + 5 

adalah y= 
 

 
x + 

 

 
(T113) 

 

Berdasarkan petikan wawancara di atas, subjek FNA dapat 

menentukan maksud dari permasalahan yaitu mencari harga tarif 

melalui selisih-selisih yang diketahui (C111). FNA sudah mampu 

mengoreksi hasil jawabannya sendiri dengan teliti(T112). Sehingga 

FNA dapat menyimpulkan hasil jawabannya dengan penuh 

keyakinan. Kesimpulan yang dijelaskan FNA subjek juga benar 
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yaitu garis yang tegak lurus dengan garis y = 2x + 5 adalah y= 
 

 
x 

+ 
 

 
(T113). Jadi dapat disimpulkan bahwa FNA sudah memenuhi 

indikator fase contemplating dengan baik. 

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan hasil wawancara, 

maka dapat disimpulkan kecenderungan proses berpikir reflektif 

siswa dengan gaya kognitif reflektif FNA dalam memecahkan 

masalah dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Proses Berpikir Reflektif Subjek FNA (Reflektif) pada 

Soal Nomor 2 

No. Fase/Tingkatan Indikator Kemampuan Berpikir 

Reflektif 

Ket. 

1 Reacting a. Menyebutkan apa saja yang 

ditanyakan dalam soal. 
  

b. Menyebutkan apa yang diketahui   

c. Menyebutkan hubungan antara 

yang ditanya dengan yang 

diketahui. 

  

d. Mampu menjelaskan apayang 

diketahui sudah cukup untuk 

menjawab yang ditanyakan. 

  

2 Comparing a. Menjelaskan jawaban pada 

permasalahan yang pernah 

didapatkan. 

  

b. Mengaitkan masalah yang 

ditanyakan dengan masalah yang 

pernah dihadapi. 

  

3 Contemplating a. Menentukan maksud dari 

permasalahan. 
  

b. Mendeteksi kesalahan pada 

penentuan jawaban. 
  

c. Memperbaiki dan menjelaskan 

jika terjadi kesalahan dari 

jawaban. 

 

d. Membuat kesimpulan dengan 

benar. 
  

 

  



72 
 

c. Soal Nomor 3 

3. Tentukan koordinat titik potong antara garis 3x + y = 5 dan garis  

2x – 3y = 7 ! 

 

 

Gambar 4.3 Jawaban tertulis Soal 3  Subjek Reflektif FNA 

 

1) Fase Reacting  

Berdasarkan jawaban tertulis dapat dilihat bahwa pada fase 

reacting, subjek FNA tidak menuliskan terlebih dahulu keterangan 

yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Namun FNA sudah 

mampu memahami hubungan antara informasi-informasi yang ada. 

Hal ini ditunjukkan  melalui langkah penyelesaian yang dilakukan 

dengan cara eliminasi salah satu variabel (R1). 

Untuk mengetahui fase reacing yang dilalui subjek maka 

juga dilakukan  wawancara sebagai berikut: 

Peneliti 

FNA 

 

 

Peneliti 

 

FNA 

Peneliti 

FNA 

Peneliti 

 

: 

: 

 

 

: 

 

: 

: 

: 

: 

 

Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ? 

Yang diketahui garis 3x +y =5 dan garis 2x-3y=7. 

Nah... dan yang ditanyakan koordinat titik potong. 

(R111) 

Apakah yang diketahui sudah cukup untuk 

menjawab soal? 

Sudah(R112) 

Bagaimana kamu tahu informasinya sudah cukup? 

Sudah bisa dieliminasi langsung kak. (R113) 

Apa hubungan yang diketahui dan yang 

ditanyakan? 

reacting 

contemplating 

comparing 
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FNA 

 

: 2 persamaan garis itu digunakan untuk mencari 

titik potong  x dan y. (R114) 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas dengan subjek FNA, 

dapat diketahui subjek FNA mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dengan baik(R111). Subjek juga merasa 

cukup dengan keterangan yang dibutuhkan untuk menjawab soal 

dengan alasan 2 persamaan tersebut dapat dieliminasi(R112, 

R113). FNA juga mampu menjelaskan keterkaitan antara yang 

diketahui dengan yang ditanyakan yaitu untuk menentukan titik 

potong (x dan y) melalui 2 persamaan garis yang diketahui(R114). 

Sehingga dapat disimpulkan FNA memenuhi indikator fase  

reacting dengan baik. 

2) Fase Comparing 

Langkah penyelesaian yang dilakukan FNA dengan  

mengeliminasi y untuk digunakan dalam mencari nilai variabel x 

(C1), sehingga ditemukan x= 2. Setelah itu subjek FNA 

mengkombinasikan dengan menggunakan konsep substitusi yaitu 

memasukkan x=2 ke persamaan 3x+y = 5 yang sebelumnya dia 

ubah dulu menjadi persamaan  y=3x + 5, y= -3(2) + 5= -1. Dari 

langkah penyelesaian yang dilakukan, FNA mampu mengaitkan 

konsep persamaan garis lurus dengan penyelesaian yang pernah 

dihadapi. FNA juga mampu mengaitkan dengan konsep persamaan 

linier dua variabel(PLDV). Sehingga dapat disimpulkan subjek 

FNA sudah mampu memenuhi indikator fase comparing. 
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Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

 

FNA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

 

FNA 

 

 

Peneliti 

FNA 

 

Peneliti 

FNA 

: 

 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

 

: 

 

 

: 

: 

 

: 

: 

 

Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

yang diberikan? 

Pertama saya pakai eliminasi dulu salah satu 

variabelnya. Saya mengeliminas y nya dulu 

seperti ini (sambil menunjuk langkah 

penyelesaiannnya) kemudian x nya kan sudah 

ketemu x=2 saya substitusikan ke salah satu 

persamaan. Saya ngambilnya persamaan yang 

atas(1) karena lebih kecil nilainya. X=2 

disubstitusikan ke persamaan y=-3x + 5,  y=-

3(2)+ 5, y=-1. (C111) 

Apakah pernah menghadapi soal yang hampir 

sama?  

Pernah, itu sama persis kak dengan materi 

SPLDV kan caranya juga seperti ini 

menggunakan eliminasi dan substitusi. (C112) 

Apa hubungannya soal tersebut dengan SPLDV? 

Menurut sya kok sama persis karena yang dicari 

juga nilai dari variabel-variabel x dan y. (C113) 

Apakah variabelnya harus x dan y? 

tidak juga kak, kata guru saya terserah pakai 

abjad apa saja. Tetapi biasanya pakai itu. (C114) 

 

 Berdasarkan petikan wawancara di atas dapat diketahui 

subjek FNA mampu menggabungkan konsep eliminasi dan 

substitusi yang pernah didapat pada pelajaran sebelumnya 

SPLDV(C111). FNA mengatakan pernah  menghadapi 

permasalahan yang hampir sama yaitu pada materi SPLDV yang 

sama-sama mecari nilai dari kedua variabel (C112 dan C113). 

Pada fase ini, subjek FNA mampu menghubungkan pengetahuan 

yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah. Sehingga dapat 

disimpulkan sudah memenuhi indikator fase comparing dengan 

baik. 
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3) Fase contemplating 

Pada fase ini, FNA mampu menentukan maksud dari 

permasalahan yang ditanyakan pada soal yaitu mencari titik 

potong(x,y) dari dua persamaan garis. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil hasil jawaban FNA yaitu mencari nilai x dan y. Hasil akhir 

FNA sudah benar namun FNA belum memberikan kesimpulan 

pada akhir jawabannya sebagai pemantapan hasil yang diperoleh.  

Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

FNA 

 

Peneliti 

FNA 

Peneliti 

FNA 

 

 

Peneliti 

FNA 

: 

: 

 

: 

: 

: 

: 

 

 

: 

: 

Apakah penyelesaiannya sudah benar?  

(sambil mengoreksi jawabanyya) Insyaallah 

sudah. (T111) 

Sudah diteliti lagi, apakah ada yang kurang? 

Sudah lengkap kayaknya. (T112) 

Bagaimana kesimpulan jawabanmu? 

Oh iya kak, lupa gak tak tuliskan kesimpulannya. 

Jadi kesimpulannya koordinant titik potong yang 

terbentuk (2,-1. (T113) 

Apakah ada penyelesaian yang lebih mudah? 

Menurut saya cara ini yang paling mudah.gak tau 

kalau ada yang lain (T114) 

 

     Berdasarkan petikan wawancara di atas, subjek FNA dapat 

menentukan maksud dari permasalahan yaitu mencari titik kordinat 

x dan y(T111). FNA menggunakan konsep eliminasi-substitusi 

untuk menemukan penyelesaian jawaban. Selanjutnya, pada akhir 

jawaban FNA lupa tidak memberikan kesimpulan. Namun ketika 

peneliti mengajukan pertanyaan “Bagaimana kesimpulan dari 

jawabanmu?”, FNA menyadari bahwa dia lupa tidak 

menyimpulkannya. Kemudian FNA menyimpulkan hasil 
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jawabannya dengan benar (T113). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa subjek memenuhi indikator fase contemplating.  

     Berdasarkan analisis hasil jawaban dan hasil wawancara, 

maka dapat disimpulkan kecenderungan proses berpikir reflektif 

siswa dengan gaya kognitif reflektif FNA dalam memecahkan 

masalah dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 12 

Hasil Proses Berpikir Reflektif Subjek FNA (Reflektif) pada Soal 

Nomor 3 

No. Fase/Tingkatan Indikator Kemampuan Berpikir 

Reflektif 

Ket

. 

1 Reacting a. Menyebutkan apa saja yang 

ditanyakan dalam soal. 
  

b. Menyebutkan apa yang 

diketahui 
  

c. Menyebutkan hubungan antara 

yang ditanya dengan yang 

diketahui. 

  

d. Mampu menjelaskan apayang 

diketahui sudah cukup untuk 

menjawab yang ditanyakan. 

  

2 Comparing a. Menjelaskan jawaban pada 

permasalahan yang pernah 

didapatkan. 

  

b. Mengaitkan masalah yang 

ditanyakan dengan masalah 

yang pernah dihadapi. 

  

3 Contemplating a. Menentukan maksud dari 

permasalahan. 
  

b. Mendeteksi kesalahan pada 

penentuan jawaban. 
  

c. Memperbaiki dan menjelaskan 

jika terjadi kesalahan dari 

jawaban. 

 

d. Membuat kesimpulan dengan 

benar. 
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2. Proses Berpikir Reflektif Subjek 2 (AY) dengan Gaya Kognitif 

Reflektif. 

a) Soal Nomor 1  

 

Gambar 4.4 Jawaban tertulis Soal 1 Subjek Reflektif AY 

 

1) Fase Reacting 

  Berdasarkan jawaban tertulis dapat dilihat bahwa pada fase 

reacting,  AY tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal. Meskipun demikian,  subjek sudah mampu memahami  

apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Hal ini dapat dilihat 

dari langkah yang dituliskan AY  yaitu mendata banyaknya 

bilangan pada barisan angka yang diketahui pada grafik sampai 

pada jarak yang ditanyakan (22km). Sehingga subjek  AY dapat 

menentukan langkah penyelesaian yang harus ia lakukan.  

  Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

comparing 

contemplating 
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Peneliti 

AY 

 

 

Peneliti 

AY 

 

 

 

Peneliti 

 

AY 

Peneliti 

 

AY 

 

 

: 

: 

 

 

: 

: 

 

 

 

: 

 

: 

: 

 

: 

 

 

Apa yang diketahui dalam soal ? 

beda tarif= 6000, beda jarak = 2km, nilai suku 

pertama=13.000 dan yang ditanyakan tarif pada  

jarak 22km.(R111) 

Darimana kamu mendapatkan nilai bedanya? 

Oh ini saya coba  kurangi dulu jaraknya 4-2= 2, 6-

4=2 ternyata beda jaraknya sama,  lalu yang harga 

tarif juga saya kurangi 19rb-13rb= 6rb terus 25-

19=6rb beda kenaikan tarifnya juga sama.(R112) 

Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab 

soal? 

Sudah cukup(R113) 

Apakah hubungan yang diketahui dengan yang 

ditanyakan? 

mmm.. hubungannya apa saja yang diketahui pada 

soal, digunakan untuk mencari harga tarif pada suku 

ke 11   (R114) 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui pada 

pernyataan (R111)  Subjek dapat menyebutkan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal dengan tepat. walaupun AY tidak menuliskan 

keterangan tersebut  dengan jelas pada lembar jawabannya. Subjek 

juga mampu menjelaskan hubungan antara yang diketahui dan yang 

ditanyakan yaitu  informasi yang terdapat pada soal digunakan untuk 

mencari harga tarif pada jarak 22km(U11). Seingga dapat disimpulkan 

subjek AY memenuhi indikator fase reacting. 

2) Fase Comparing  

   Subjek AY memecahkan masalah nomor 1 dengan cara 

penyelesaian yang berbeda dan unik yaitu subjek berusaha 

mengaitkan permasalahan garis lurus dengan konsep barisan 

aritmatika. Terlebih dahulu, subjek  mencari nomor urutan suku yang 

ditanyakan. Kemudian memasukkan informasi yang didapat pada soal 

kedalam rumus barisan aritmatika Un = U1 + (n-1)b = 13+(11-1)6= 13 
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+60= 73. Hal ini menunjukkan bahwa subjek memenuhi indikator fase 

comparing.  

   Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

 

Peneliti 

 

AY 

Peneliti 

AY 

 

Peneliti 

AY 

 

 

 

 

Peneliti 

 

AY 

Peneliti 

AY  

 

 

Peneliti 

 

AY 

: 

 

: 

: 

: 

 

: 

: 

 

 

 

 

: 

 

: 

: 

: 

 

 

: 

 

: 

Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal yang 

diberikan? 

Pakai rumus barisan aritmatika.(C111) 

Darimana kamu dapat ide menggunakan cara itu? 

Ini kan bedanya sama dan bisa dicari nilai suku yang 

dicari.  jadi kayak barisan aritmatika. (C112) 

Coba dijelaskan caranya! 

Dicari dulu kak suku yang dicari.  Pertama didata dulu 

mulai  dari 2,4,6,8,10,12,14,16,18,20,22. Angka 22 

menempati suku ke 11, terus U1=13.000. Jadi yang 

dicari adalah nilai dari U11. U11= U1+ (n-1)b13+(11-

1)6= 73 ribu. (C113) 

Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama? 

Coba sebutkan ! 

Pernah. (C114) 

Contohnya bagaimana? 

Pokoknya dimateri persamaan garis lurus yang 

aplikasi, contohnya ya kayak soal ini(sambil menunjuk 

soal nomor 1) (C115)  

Kenapa kamu tidak memakai konsep persamaan garis 

lurus untuk memecahkan soal nomor 1? 

Saya tidak terlalu ingat caranya kak kalau pakai cara 

persamaaan garis lurus.(C116) 

 

 Berdasarkan petikan wawancara di atas, subjek AY mengatakan 

pernah  menghadapi permasalahan yang hampir sama sebelumnya 

yaitu mencari gradien garis lurus dalam bentuk grafik (C114 dan 

C115). Namun AY lebih memilih menggunakan konsep barisan 

aritmatika karena AY kurang begitu memahami langkah penyelesaian 

dengan menggunakan bentuk persamaan garis(C116).  AY 

mengaitkan dengan konsep barisan aritmatika karena melihat beda 

antar jarak nya sama dan juga beda antar tarifnya juga sama seperti 
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yang pernah ia temui pada materi barisan aritmatika (C111, C112, 

C113).  Sehingga dapat disimpulkan subjek AY dapat melalui 

indikator fase comparing 

3) Fase contemplating  

 Selanjutnya pada fase contemplating, AY  mampu menentukan 

maksud dari permasalahan yaitu mencari tarif harga yang harus 

dibayar Zahra pada jarak 22km.  Kemudian AY menuliskan langkah 

per langkah dengan runtut dan benar. Sehingga mendapatkan jawaban 

akhir dengan benar. Namun AY tidak menuliskan kesimpulan pada 

akhir jawabannya berdasarkan prosedur yang ia tuliskan sebagai 

pemantapan hasil yang diperoleh. 

Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

AY 

 

Peneliti 

AY 

Peneliti 

AY 

: 

: 

 

: 

: 

: 

: 

 

Apakah penyelesaiannya sudah benar?  

(sambil mengoreksi jawabanyya) Insyaallah sudah. 

(T111) 

Yakin? 

Yakin(dengan percaya diri) (T112) 

Apa kesimpulan dari hasil pekerjaanmu? 

Jadi, tarif taksi yang harus dibayar Zahra pada jarak 

22km adalah 73.000. (T113) 

 

    Berdasarkan petikan wawancara di atas, subjek AY dapat 

menentukan maksud dari permasalahan yaitu mencari harga tarif pada 

jarak 22km jika diketahui beda antar jarak dan beda antar tarifnya 

sama. Sehingga dapat ditentukan nilai sukunya pada jarak yang 

ditanyakan yaitu 22km/U11(C111, C113). AY mampu mendeteksi 

tidak adanya kesalahan dalam langkah penyelesaiannya. Hal ini 

ditunjukkan dengan subjek sudah mengoreksi kembali dengan teliti 
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langkah-langkah yang ia tuliskan(T111, T112). Sehingga subjek dapat 

menjelaskan kesimpulan jawaban dengan benar yaitu tarif yang harus 

dibayar Zahra pada jarak 22km adalah 73.000(T114). Berdasarkan 

hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek dapat melalui 

indikator pada fase contemplating dengan baik. 

 Berdasarkan analisis hasil jawaban dan hasil wawancara, 

maka dapat disimpulkan kecenderungan proses berpikir reflektif siswa 

dengan gaya kognitif reflektif AY dalam memecahkan masalah dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Proses Berpikir Reflektif Subjek AY (Reflektif) pada  

Soal Nomor 1 

No. Fase/Tingkatan Indikator Kemampuan Berpikir Reflektif Ket. 

1 Reacting a. Menyebutkan apa saja yang 

ditanyakan dalam soal. 
  

b. Menyebutkan apa yang diketahui   

c. Menyebutkan hubungan antara yang 

ditanya dengan yang diketahui. 
  

d. Mampu menjelaskan apayang 

diketahui sudah cukup untuk 

menjawab yang ditanyakan. 

  

2 Comparing a. Menjelaskan jawaban pada 

permasalahan yang pernah 

didapatkan. 

  

b. Mengaitkan masalah yang ditanyakan 

dengan masalah yang pernah 

dihadapi. 

  

3 Contemplating a. Menentukan maksud dari 

permasalahan. 
  

b. Mendeteksi kesalahan pada 

penentuan jawaban. 
 

c. Memperbaiki dan menjelaskan jika 

terjadi kesalahan dari jawaban. 
 

d. Membuat kesimpulan dengan benar.   
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b) Soal nomor 2 

1. 2. Tentukan persamaan garis yang melalui titik (3, 1) dan tegak lurus 

dengan garis y = 2x + 5 ! 

 

Gambar 4.5 Jawaban tertulis Soal 2 Subjek Reflektif AY 

 

1) Fase Reacting 

Berdasarkan jawaban tertulis dapat dilihat bahwa pada fase 

reacting, subjek AY tidak menuliskan terlebih dahulu keterangan 

yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal untuk memudahkan 

dalam pengerjaannya.  Namun AY sudah mampu memahami 

hubungan antara keduanya. Hal ini ditunjukkan  melalui lembar 

jawaban AY yaitu langkah pertama yang dilakukan untuk 

menyelesaikan soal adalah sama halnya dengan langkah 

penyelesaian dari subjek FNA dengan mencari gradien garis yang 

tegak lurus terhadap  gradien persamaan garis yang diketahui 

dalam soal (R1).  

Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

 

 

 

reacting 

Comparing 

contemplating 
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Peneliti 

AY 

 

 

Peneliti 

 

AY 

Peneliti 

 

AY 

 

 

 

Peneliti 

 

AY 

 

: 

: 

 

 

: 

 

: 

: 

 

: 

 

 

 

: 

 

: 

 

Apa yang diketahui dan ditanyakan  dalam soal ? 

titik (3, 1) dan garis y = 2x + 5 dan yang 

ditanyakan garis yang tegak lurus dengan garis y 

= 2x + 5. 

Apakah yang diketahui sudah cukup untuk 

menjawab soal? 

Belum 

Kalau belum, lalu bagaimana caranya agar soal 

tersebut bisa dikerjakan? 

Itu kan rumusnya y-y1= m(x-x1), m nya itu kan 

harus dicari dulu nilainya. Jadi dicari dulu m 

nya.. kan kalau tegak lurus itu m1 x m2 = -1, jadi 

2x m2= -1. m2= -
 

 
 

Apa hubungan antara yang diketahui dan yang 

ditanyakan? 

Persamaan garis yang dibentuk akan tegak lurus 

dengan persamaan garis pada soal.  

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas dengan subjek AY, 

dapat diketahui subjek AY mampu memahami apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal. subjek AY menjelaskan bahwa yang 

diketahui belum cukup untuk menjawab soal jadi caranya harus 

dicari gradiennya terlebih dahulu kemudian memasukkan kedalam 

rumus. AY sudah mampu menghubungkan antara yang diketahui 

dengan yang ditanyakan yaitu persamaan garis yang terbentuk akan 

tegak lurus dengan persamaan garis yang ada pada soal. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa subjek AY memenuhi indikator reacting 

dengan baik. 

2) Fase comparing  

Langkah yang dilakukan AY dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 adalah  mencari gradien yang tegak lurus dengan 

persamaan garis y = 2x + 5 menggunakan definisi perbandingan 

gradien garis tegak lurus   yaitu m1 x m2= -1, sehingga didapatkan 
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penyelesaian gradieennya 2 x m2=-1; m2= 
 

 
. Selanjutnya 

menentukan rumus yang digunakan untuk mencari persamaan garis 

yaitu y-y1= m(x-x1)  dan  mensubstitusikan informasi yang ada 

kedalam rumus. Sehingga didapatkan persamaan garis y= 
 

 
x + 

 

 
. 

Berdasarkan langkah penyelesaian yang dituliskan, dapat dilihat 

bahwa AYsudah mampu mengubah informasi yang terdapat pada 

soal tersebut kedalam kalimat matematika. AY juga mampu 

menentukan penyelesaian yang digunakan dengan rumus yang 

sesuai dengan permasalahan dalam soal. Sehingga dapat 

disimpulkan subjek AYsudah mampu memenuhi indikator fase 

comparing.  

Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

 

Peneliti 

 

AY 

 

 

 

 

Peneliti 

 

AY 

 

 

Peneliti 

 

 

AY 

 

Peneliti 

AY 

 

: 

 

: 

 

 

 

 

: 

 

: 

 

 

: 

 

 

: 

 

: 

: 

 Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal 

tersebut? 

Menentukan dulu rumusnya y-y1= m(x-x1). 

Kemudian cari gradien seperti yang sudah saya 

jelaskan tadi, kalau sudah ketemu selanjutnya 

dimasukkan kerumus. Sehingga menghasilkan garis 

y=-
 

 
x +

 

 
. 

Apakah pernah menghadapi soal yang hampir 

sama? Coba sebutkan ! 

Pernah. Contohnya ya dimateri persamaan garis 

lurus jika diketahui garisnya tegak lurus atau 

sejajar.  

 Adakah kaitannya soal yang saya berikan dengan 

materi lain yang pernah kamu pelajari sebelumnya? 

Jelaskan kaitannya ! 

aljabar mungkin 

 

Apa alasannya? 

Di aljabar kan  ada variabel-variabelnya. Di 

persamaan garis lurus juga ada variabelnya, 
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persamaannya juga sama kayak gini. 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, dapat diketahui 

bahwa subjek AY pernah menghadapi soal yang hampir sama yaitu 

menentukan persamaan garis yang sejajar artinya mampu 

mengaitkan masalah yang ditanyakan dengan masalah yang pernah 

dihadapinya. AY juga dapat menjelaskan bahwa proses pengerjaan 

soal nomor 2 hampir sama dengan bentuk aljabar. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa subjek AY mampu melalui indikator fase 

comparing dengan baik.  

3) Fase contemplating  

Pada fase contemplating,  AY mampu menentukan maksud 

dari permasalahan yang ditanyakan pada soal yaitu mencari 

persamaan garis yang tegak lurus dengan  suatu persamaan garis. 

Hal ini dapat dilihat dari langkah penyelesaian yang dituliskan  AY 

adalah untuk menemukan persamaan garis lurus yang lain. Serta 

jawaban akhir yang dituliskan AY juga sudah tepat. Namun AY 

tidak memberikan kesimpulan dari jawaban akhir yang ditemukan 

sebagi pemantapan terhadap hasil yang diperolehnya.  

Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

 

Peneliti 

AY 

Peneliti 

AY 

Peneliti 

AY 

 

: 

: 

 

: 

: 

: 

Apakah penyelesaiannya sudah benar?  

(sambil meneliti jawabannyai)Sudah 

Kamu yakin? Coba diteliti lagi! 

Yakin. 

Apa kesimpulan dari hasil jawabanmu! 

garis yang tegak lurus dengan garis y = 2x + 5 

adalah y=-
 

 
x +
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Berdasarkan hasil wawancara dan lembar jawaban subjek 

AY, dapat dilihat bahwa AY mampu menentukan maksud dari 

permasalahan. AY juga dapat mendeteksi tidak ada kesalahan dari 

hasil jawabannya.  Subjek AY juga dapat menyimpulkan hasil 

jawabannya dengan benar walaupun pada lembar jawaban subjek 

AY tidak terbiasa menuliskan kembali kesimpulan sebagai 

pemantapan hasil yang diperoleh. Jadi dapat disimpulkan subjek 

sudah memebuhi indikator tingkat contemplating. 

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan hasil wawancara, 

maka dapat disimpulkan kecenderungan proses berpikir reflektif 

siswa dengan gaya kognitif reflektif AY dalam memecahkan 

masalah dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Proses Berpikir Reflektif Subjek AY (Reflektif) pada 

Soal Nomor 2 

No. Fase/Tingkatan Indikator Kemampuan Berpikir 

Reflektif 

Ket

. 

1 Reacting a. Menyebutkan apa saja yang 

ditanyakan dalam soal. 
  

b. Menyebutkan apa yang 

diketahui 
  

c. Menyebutkan hubungan antara 

yang ditanya dengan yang 

diketahui. 

  

d. Mampu menjelaskan apayang 

diketahui sudah cukup untuk 

menjawab yang ditanyakan. 

  

2 Comparing a. Menjelaskan jawaban pada 

permasalahan yang pernah 

didapatkan. 

  

b. Mengaitkan masalah yang 

ditanyakan dengan masalah 

yang pernah dihadapi. 

  

3 Contemplating a. Menentukan maksud dari   
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permasalahan. 

b. Mendeteksi kesalahan pada 

penentuan jawaban. 
  

c. Memperbaiki dan menjelaskan 

jika terjadi kesalahan dari 

jawaban. 

 

d. Membuat kesimpulan dengan 

benar. 
  

 

c) Soal nomor 3 

3.Tentukan koordinat titik potong antara garis 3x + y = 5 dan garis  

2x – 3y = 7. ! 

 

Gambar 4.6 Jawaban tertulis Soal 3  Subjek Reflektif AY 

 

1) Fase Reacting  

Berdasarkan jawaban tertulis dapat dilihat bahwa pada fase 

reacting, subjek AY tidak menuliskan keterangan yang diketahui 

maupun yang ditanyakan pada soal. Namun AY sudah mampu 

memahami hubungan antara informasi-informasi yang diketahui. 

Hal ini ditunjukkan  melalui langkah penyelesaian yang dilakukan 

dengan cara eliminasi y untuk mencari nilai dari variabel x terlebih 

dahulu(R1). 

Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti : Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ? 

comparing 

contemplating 
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AY 

 

Peneliti 

AY 

Peneliti 

AY 

 

 

: 

 

: 

: 

: 

garis 3x +y =5 dan garis 2x-3y=7 dan yang 

ditanayakan sistem koordinatnya.(R111) 

Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab 

soal? 

Sudah(R112) 

Apa hubungan yang diketahui dan yang ditanyakan? 

Membentuk garis tegak lurus dari keterangan yang 

diketahui . (R113) 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

subjek AY mampu menyebutkan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan(R111). Subjek AY juga mampu memahami informasi 

yang terdapat pada soal dengan mengetahui hubungan antara yang 

diketahui dan yang ditanyakan sehingga mampu menyusun rencana 

penyelesaian yang digunakan(R113). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa subjek AY memenuhi indikator fase reacting.  

2) Fase Comparing 

Langkah penyelesaian yang dilakukan AY dengan  

mengeliminasi y, mendapatkan nilai x= 2. Setelah itu subjek AY 

mengkombinasikan dengan menggunakan konsep substitusi yaitu 

memasukkan x=2 ke persamaan 3x+y = 5, dan didapatkan nilai y=-

1. Dari langkah penyelesaian yang dilakukan, AY mampu 

mengaitkan konsep persamaan garis lurus dengan penyelesaian 

yang pernah dihadapi. Sehingga dapat disimpulkan subjek AY 

sudah mampu memenuhi indikator fase comparing. 
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Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

 

AY 

 

 

 

Peneliti 

 

AY 

Peneliti 

AY 

: 

 

: 

 

 

 

: 

 

: 

: 

: 

Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

yang diberikan? 

pakai eliminasi dulu, yang saya eliminasi variabel y 

nya  sehingga didapatkan x=2. Setelah ketemu x nya 

maka saya substitusikan ke persamaan 3x+ y =5 

sehingga ditemukan  y=-1.(C111) 

Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama? 

Coba sebutkan ! 

Pernah, di materi SPLDV. (C112) 

Kesamaanya dalam hal apa? 

Nilai variabel. (C113) 

 

    Berdasarkan petikan wawancara di atas, subjek AY mampu 

mengaitkan penyelesaian yang digunakan dengan metode gabungan 

eliminasi dan substitusi (C111). AY menjelaskan pernah  

menghadapi permasalahan yang hampir sama yaitu pada materi 

SPLDV yang sama-sama mecari nilai dari variabel (C112 dan 

C113). Pada tahap ini, subjek AY mampu menghubungkan 

pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah. Sehingga 

dapat disimpulkam sudah memenuhi indikator fase comparing.  

3) Fase Contemplating 

Pada fase terakhir,  AY mampu menentukan maksud dari 

permasalahan yang ditanyakan pada soal yaitu mencari titik 

potong(x,y) dari dua persamaan garis. Hal ini dapat dilihat dari 

kesimpulan yang dituliskan AY “Jadi, titik potong (2,-1)”. Dan AY 

juga dapat menuliskan kesimpulan dengan tepat. Sehingga dapat 

disimpulkan subjek dapat memenuhi indikator fase contemplating. 
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Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

Peneliti 

AY 

Peneliti 

AY 

Peneliti 

AY 

Peneliti 

AY 

: 

: 

 

: 

: 

: 

: 

: 

Apakah penyelesaiannya sudah benar?  

(sambil mengoreksi jawabanyya) benar kak. (T111) 

Yakin?Coba diteliti lagi 

Sudah benar kak. (T112) 

Buatlah kesimpulan dari hasil jawabanmu ! 

Jadi titik potongnya (2, -1). (T113) 

Maksudnya titik potong garis apa? 

Jadi titik potong dari 2 persamaan garis3x + y = 5 dan 

garis 2x – 3y = 7adalah (2, -1). (T114) 

 

 Berdasarkan petikan wawancara di atas, subjek AY mampu 

mengoreksi hasil jawabannya dengan teliti dan benar.  Subjek juga dapat 

menjelaskan kesimpulan  jawabannya dengan baik dan benar, sama persis 

dengan yang ia tuliskan (T113).  Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek mampu melalui indikator fase contemplating.  

 Berdasarkan analisis hasil jawaban dan hasil wawancara, maka dapat 

disimpulkan kecenderungan proses berpikir reflektif siswa dengan gaya 

kognitif reflektif AY dalam memecahkan masalah dapat dilihat dalam 

tabel berikut: 

Tabel 13 

Hasil Proses Berpikir Reflektif Subjek  AY  (Reflektif) pada Soal 

Nomor 3 

No. Fase/Tingkatan Indikator Kemampuan Berpikir Reflektif Ket. 

1 Reacting a. Menyebutkan apa saja yang ditanyakan 

dalam soal. 
  

b. Menyebutkan apa yang diketahui   

c. Menyebutkan hubungan antara yang 

ditanya dengan yang diketahui. 
  

d. Mampu menjelaskan apayang 

diketahui sudah cukup untuk 

menjawab yang ditanyakan. 

  

2 Comparing a. Menjelaskan jawaban pada 

permasalahan yang pernah 
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didapatkan. 

b. Mengaitkan masalah yang ditanyakan 

dengan masalah yang pernah 

dihadapi. 

  

3 Contemplating a. Menentukan maksud dari 

permasalahan. 
  

b. Mendeteksi kesalahan pada 

penentuan jawaban. 
  

c. Memperbaiki dan menjelaskan jika 

terjadi kesalahan dari jawaban. 
 

d. Membuat kesimpulan dengan benar.   

 

3. Proses Berpikir Reflekti Subjek 3 (KFS) dengan Gaya Kognitif 

Impulsif. 

a) Soal Nomor 1  

 

Gambar 4.7 Jawaban tertulis Soal 1 Subjek Impulsif KFS 

 

1) Fase Reacting 

 Berdasarkan jawaban tertulis dapat dilihat bahwa pada fase 

reacting, subjek KFS sudah mampu memahami apa yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal. Hal ini dapat dilihat pada 

(R1) bahwa langkah pertama yang dilakukan KFS adalah 

menuliskan yang diketahui yaitu selisih tarif= Rp.6.000, selisih 

jarak= 2km, dan jarak=22km. KFS juga memahami hubungan 

yang diketahui dengan yang ditanyakan. Hal ini dapat dilihat 

reacting 

comparing 

contemplating 



92 
 

bahwa subjek berusaha mencari harga tarif yang harus dibayar 

pada jarak 22km.  

 Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

KFS 

Peneliti 

KFS 

Peneliti 

KFS 

 

Peneliti 

 

KFS 

Peneliti 

 

KFS 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

: 

 

: 

: 

 

: 

Apa yang kamu ketahui dalam soal ? 

Selih tarif dan selisih jarak.(R111) 

Berapa selisihnya? 

Selisih tarif=6.000,  selisih jarak= 2km. (R112) 

Apa yang ditanyakan dalam soal? 

Harga tarif yang harus dibayar Zahra jika jarak 

rumah Zahra dengan sekolah 22km.(R113) 

Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab 

soal? 

Sudah cukup.(R114) 

Apakah hubungan yang diketahui dengan yang 

ditanyakan? 

Hubungannya............ digunakan untuk mencari tarif 

taksi. Tapi saya gak pakai rumus kak. Saya buat cara 

sendiri(R114) 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

subjek KFS  mampu memahami informasi yang terdapat pada soal. 

Hal ini dapat dilihat dari lembar jawaban dan hasil wawancara, 

KFS mampu menyebutkan informasi apa saja yang terdapat pada 

soal dengan baik(R111, R112). KFS juga dapat menyebutkan apa 

yang ditanyakan yaitu harga tarif yang harus dibayar Zahra jika 

jarak rumah Zahra dengan sekolah 22km. KFS sudah merasa cukup 

dengan informasi yang diketahui dari soal untuk dapat digunakan 

dalam memecahkan masalah (R114, R115).  

2)     Fase Comparing 

  Penyelesaian yang dituliskan  KFS adalah dengan  

mengurangkan 22km-2km= 20 dan dibagi lagi dengan 2 sehingga 
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menghasilkan 10. Selanjutnya KFS mengalikan 10 dengan 6 yang 

merupakan selisih tarif dan menambahkannya dengan 13 sehingga 

didapatkan 10x 6 +13= 73ribu.  Langkah-langkah yang dituliskan 

KFS masih rancu dan kurang jelas. KFS juga belum mampu 

mengaitkan permasalahan dengan pengetahuan yang pernah 

didapat pada materi-materi sebelumnya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa KFS belum memenuhi indikator fase 

comparing.  

  Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

 

KFS 

 

 

Peneliti 

KFS 

 

 

 

 

Peneliti 

 

KFS 

Peneliti 

KFS 

 

 

Peneliti 

 

KFS 

 

Peneliti 

 

KFS 

: 

 

: 

 

 

: 

: 

 

 

 

 

: 

 

: 

: 

: 

 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal yang 

diberikan? 

Mengamati grafik. ternyata selisih jaraknya sama, 

dan selisih tarifnya juga sama... terus saya pakai cara 

kira-kira saja kak, pakai logika kan bisa. (C111) 

Dari mana kamu dapat ide menggunakan cara itu? 

(bingung, sambil membaca jawabannya) ya dkira-

kira kan bisa kak. Yang ditanya kan tarif  22km. 22m-

2km=20 lalu tak bagi lagi dengan 2 yaitu 20/2=10 

tak kalikan dengn 6 yang selisihnya tarif. Tak 

tambahkan lagi dengan angka awalnya. (C112) 

Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama? 

Coba sebutkan ! 

Pernah. Tapi lupa. (C113) 

Coba di ingat-ingat lagi... 

mmm..lupa lo kak.. lha nomor 1 itu saya caraku asal-

asalan tapi pakai logika.. (C114) 

(diam sebentar) eh di diagram grafik.  

Coba kamu amati grafiknya ! grafik tersebut disusun 

oleh apa saja? 

Garis x dan garis y. Kemudian ini ditarik garis. 

(C115) 

Adakah kaitannya soal yang saya berikan dengan 

materi lain? 

mmm. diagram grafik mungkin. (C116) 
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 Berdasarkan petikan wawancara di atas, KFS menjelaskan 

langkah yang pertama dia lakukan yaitu mengamati grafik dan 

menemukan kesamaan selisih. Selanjutnya dia mencoba-coba 

pemecahan masalahnya dengan cara penyelesaian yang ia buat 

sendiri(C111, C112) Dalam hal ini KFS kurang  mampu dalam 

menjelaskan langkah-langkah yang ia tuliskan. Terbukti dengan 

KFS hanya membaca jawaban tanpa penjelasan dan alasan yang 

lebih rinci dan jelas, sehingga keterangan yang dijelaskan KFS 

sulit untuk dipahami. subjek KFS menyatakan pernah  

menghadapi permasalahan yang hampir sama namun lupa bentuk 

soal yang pernah ia kerjakan dan KFS juga lupa dengan materi 

yang bersangkutan dengan soal nomor 1. Setelah beberapa saat 

subjek mampu menjawab namun asal tebak saja dan tidak terlalu 

yakin dengan jawabannya 

3) Fase Contemplating  

Pada fase contemplating, subjek KFS mampu menentukan maksud 

dari permasalahan yang sedang dicari. Hal ini ditunjukkan pada 

langkah-langkah penyelesaian yang ia tuliskan adalah untuk 

mencari harga tarif pada jarak 22km. Selanjutnya pada akhir 

jawaban, KFS juga mampu menyimpulkan hasil jawabannya 

dengan benar yaitu harga tarif yang harus dibayar Zahra adalah 

73.000.  
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 Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

KFS 

Peneliti 

KFS 

 

Peneliti 

KFS 

Peneliti 

KFS 

 

 

: 

: 

: 

: 

 

: 

: 

: 

: 

Apakah penyelesaiannya sudah benar? 

Mungkin benar.(T111) 

Yakin sudah benar? 

Gak tau, kakak aja yang ngecek.. karena cara yang 

saya pakai ngawur..(T112) 

Apakah ada penyelesaian dengan cara lain? 

Mungkin ada, tapi gak tahu. Sudah lupa kak.(T113) 

Buatlah kesimpulan dari hasil pekerjaanmu ! 

Pada jarak 22km tarif taksi yang harus dibayar 

Zahra adalah 73.000. (T114) 

 

   Berdasarkan petikan wawancara di atas, dapat diketahui 

subjek KFS kurang yakin dengan jawabannya walaupun 

jawabannya sudah benar(T111), karena cara yang dipakai asal 

coba-coba saja (T112). KFS juga kurang mampu dalam 

mengoreksi langkah penyelesaiannya (T112). Namun KFS sudah 

dapat menjelaskan kesimpulan dari jawabannya dengan benar.  

   Berdasarkan analisis hasil jawaban dan hasil wawancara, 

maka dapat disimpulkan kecenderungan proses berpikir reflektif 

siswa dengan gaya kognitif reflektif KFS dalam memecahkan 

masalah dapat dilihat dalam tabel berikut pada tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 

Hasil Proses Berpikir Reflektif Subjek KFS (Impulsif) pada 

 Soal Nomor 1 

No. Fase/Tingkatan Indikator Kemampuan Berpikir 

Reflektif 

Ket

. 

1 Reacting a. Menyebutkan apa saja yang 

ditanyakan dalam soal. 
  

b. Menyebutkan apa yang diketahui   

c. Menyebutkan hubungan antara 

yang ditanya dengan yang 

diketahui. 

  

d. Mampu menjelaskan apayang 

diketahui sudah cukup untuk 

menjawab yang ditanyakan. 

  

2 Comparing a. Menjelaskan jawaban pada 

permasalahan yang pernah 

didapatkan. 

 

4. Mengaitkan masalah yang 

ditanyakan dengan masalah yang 

pernah dihadapi. 

 

3 Contemplating a. Menentukan maksud dari 

permasalahan. 
 

b. Mendeteksi kesalahan pada 

penentuan jawaban. 
 

c. Memperbaiki dan menjelaskan 

jika terjadi kesalahan dari 

jawaban. 

 

d. Membuat kesimpulan dengan 

benar. 
  

 

b) Soal Nomor 2 

 

Gambar 4.8  Jawaban tertulis Soal 2 Subjek Impulsif KFS 

 

1) Fase Reacting 

Berdasarkan jawaban diatas terlihat bahwa pada fase 

reacting, subjek KFS tidak menuliskan terlebih dahulu keterangan 

yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Namun KFS sudah 

comparing 

contemplating 
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mampu memahami hubungan antara yang diketahui dan 

ditanyakan. Hal ini dapat dilihat dari langkah pertama yang 

dituliskan KFS yaitu langsung memasukkan rumus yang dia ingat. 

KFS menuliskan rumus y-y1= 1/2x-x1 yang seharusnya y-y1= 

m(x-x1).  

Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

KFS 

Peneliti 

KFS 

 

Peneliti 

 

KFS 

Peneliti 

KFS 

 

Peneliti 

 

KFS 

: 

: 

: 

: 

 

: 

 

: 

: 

: 

 

: 

 

: 

Apa yang diketahui dalam soal ? 

titik (3, 1) dan garis y = 2x + 5.(R111) 

Lalu apa yang ditanyakan dalam soal? 

Persamaan garis yang tegak lurus dengan garis y = 

2x + 5.(R112) 

Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab 

soal? 

Sudah. (R113) 

Apa alasannya? 

mmm...keterangan yang diketahui sudah ada dalam  

rumus. kan yang dibutuhkan hanya  itu saja. (R114) 

Apa hubungan antara yang diketahui dengan yang 

ditanyakan? 

Menggunakan rumus persamaan garis tegak lurus y-

y1= 
 

 
x-x1( R115) 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas dengan subjek KFS, 

dapat diketahui subjek KFS mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan benar(R111). KFS 

juga menjelaskan bahwa  apa yang diketahui sudah cukup untuk 

menjawab soal dengan alasan keterangan yang ada sudah dapat 

dimasukkan rumus. Namun KFS belum tepat dalam menjelaskan 

hubungan antara yang diketahui dengan yang ditanyakan dapat di 

selesaikan dengan rumus 
 

 
x-x1 (R113, R114).   
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2) Fase Comparing  

Pada fase comparing, Langkah yang dilakukan KFS dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 adalah  menentukan rumus kemudian 

memasukkan apa saja yang diketahui kedalam rumus yang ia tulis. 

Selanjutnya mencari hasil jawabannya. Langkah perlangkah yang 

dituliskan KFS kurang runtut, bahkan dia belum terlalu memahami 

simbol-simbol yang ia tuliskan.  

Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

 

KFS 

 

 

 

 

Peneliti 

KFS  

 

 

Peneliti 

 

KFS 

 

Peneliti 

 

 

KFS 

: 

 

: 

 

 

 

 

: 

: 

 

 

: 

 

: 

 

: 

 

 

: 

Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

Menuliskan rumusnya dulu y-y1= 
 

 
x-x1, lalu 

dimasukkan angka-angkanya yang diketahui. 

Kemudian dioperasikan sehingga didapatkan 

persamaan y=
 

 
     (C111) 

Dapatnya nilai 
 

 
 darimana? 

1/m, kan m=2 didapat dari garis y = 2x + 5. Berarti 

gradien garis yang tegak lurus yaitu 
 

 
. (C112) 

 Apakah pernah menghadapi soal yang hampir 

sama? Coba sebutkan ! 

pernah. Soalnya ya seperti nomor 2 itu namun beda 

angkanya kak. (C113) 

 Adakah kaitannya soal yang saya berikan dengan 

materi lain yang pernah kamu pelajari sebelumnya? 

Jelaskan kaitannya ! 

Kaitannya apa ya...(sambi berpikir) gak tahu kak. 

(C114) 

 

Berdasarkan petikan wawancara dan lembar jawaban 

diatas, dapat diketahui subjek KFS belum mampu membandingkan 

permasalahan yang sedang dipecahkan dengan yang pernah 

dihadapi (C111). Namun KFS salah dalam memahami konsep 

persamaan garis yang tegak lurus. Hal ini dapat dilihat dalam 
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menentukan gradien dari persamaan garis yang diketahui sudah 

benar, akan tetapi ketika menghubungkan dengan gradien yang 

tegak lurus jawaban KFS masih belum tepat(C112).  KFS juga 

tidak mengetahui kaitan antara soal yang diselesaikan dengan 

materi lain yang pernah ia pelajari.  

3) Fase Contemplating 

Pada fase ini,  KFS kurang tepat dalam  menuliskan 

jawaban dikarenakan mulai dari awal rumus yang dituliskan salah, 

sehingga mempengaruhi hasil jawabannya. KFS juga kurang teliti 

dan konsisten dalam menuliskan tanda. Hal ini dapat dilihat dari 

langkah perlangkah yang ia tuliskan, terdapat kerancuan tanda 

operasi.  Berdasarkan hal tersebut,  dapat disimpulkan KFS belum 

dapat melalui indikator fase contemplating.  

Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

KFS 

 

Peneliti 

KFS 

Peneliti 

KFS 

 

Peneliti 

: 

: 

 

: 

: 

: 

: 

 

: 

Apakah penyelesaiannya sudah benar?  

(sambil mengoreksi jawabannya)  

Insyaallah sudah kak.(T111) 

Kamu yakin? Coba diteliti lagi! 

Yakin. (T112) 

Rumusnya sudah benar itu? 

Oh iya.. ini saya agak lupa kak seingat saya itu. 

Gimana kak? 

Rumusnya masih belum benar dik. Harusnya kamu 

nulisnya y-y1= m(x-x1). (T113) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan lembar jawaban subjek 

KFS, dapat dilihat bahwa KFS belum dapat mendeteksi kesalahan 

dari jawabannya(T111, T112).  Subjek KFS kurang memahami 

konsep persamaan garis lurus terutama dalam menentukan gradien. 
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Hal ini dapat dilihat dari rumus yang dipakai oleh subjek KFS 

masih salah sehingga berdampak pada hasil jawaban KFS. 

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan hasil wawancara, 

maka dapat disimpulkan kecenderungan proses berpikir reflektif 

siswa dengan gaya kognitif reflektif KFS dalam memecahkan 

masalah dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Proses Berpikir Reflektif Subjek KFS (Impulsif) pada 

Soal Nomor 2 

No. Fase/Tingkatan Indikator Kemampuan Berpikir 

Reflektif 

Ket. 

1 Reacting a. Menyebutkan apa saja yang 

ditanyakan dalam soal. 
  

b. Menyebutkan apa yang diketahui   

c. Menyebutkan hubungan antara 

yang ditanya dengan yang 

diketahui. 

  

d. Mampu menjelaskan apayang 

diketahui sudah cukup untuk 

menjawab yang ditanyakan. 

  

2 Comparing a. Menjelaskan jawaban pada 

permasalahan yang pernah 

didapatkan. 

 

b. Mengaitkan masalah yang 

ditanyakan dengan masalah yang 

pernah dihadapi. 

 

3 Contemplating a. Menentukan maksud dari 

permasalahan. 
  

b. Mendeteksi kesalahan pada 

penentuan jawaban. 
 

c. Memperbaiki dan menjelaskan 

jika terjadi kesalahan dari 

jawaban. 

 

d. Membuat kesimpulan dengan 

benar. 
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C.  Soal Nomor 3 

3.Tentukan koordinat titik potong antara garis 3x + y = 5 dan garis  

2x – 3y = 7. ! 

 

Gambar 4.9  Jawaban tertulis Soal 3  Subjek Impulsif KFS 

 

1)     Fase Reacting  

Berdasarkan jawaban diatas terlihat bahwa pada fase reacting, 

subjek KFS tidak menuliskan terlebih dahulu apa yang diketahui 

dan yang ditanyakan pada soal. Namun dilihat dari 

penyelesaiannya,  KFS sudah mampu memahami apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal. Hal ini ditunjuukkan dengan 

KFS mampu menghubungkan antara yang diketahui dan 

ditanyakan sehingga KFS dapat  menyusun langkah-langkah 

penyelesaian untuk memecahkan soal. KFS menggunakan cara 

eliminasi untuk menemukan nilai x dan y.  

  Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

KFS 

 

Peneliti 

 

KFS 

Peneliti 

: 

: 

 

: 

 

: 

: 

Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ? 

Yang ditanyakan koordinat titik potongnya dari 

kedua garis 3x +y =5 dan garis 2x-3y=7.(R111) 

Apakah yang diketahui sudah cukup untuk 

menjawab soal? 

Sudah jelas. (R112) 

Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

Reacting 

comparing 
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KFS 

 

 

: 

yang diberikan? 

pakai cara eliminasi. (R113) 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

subjek KFS mampu memahami informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal yaitu informasi diketahui 3x +y =5 dan garis 

2x-3y=7. Sedangkan yang ditanyakan koordinat titik potongnya 

dari kedua garis tersebut. KFS mengatakan bahwa informasi yang 

ada sudah cukup jelas untuk digunakan mencari penyelesaian. Hal 

ini ditunjukkan bahwa KFS mampu menyusun rencana 

penyelesaian dengan meggunakan eliminasi. 

2) Fase Comparing  

 Langkah yang dilakukan oleh subjek KFS untuk 

menentukan penyelesaian adalah dengan eliminasi y dan eliminasi 

x, artinya subjek mampu mengaitkan jawaban dengan 

permasalahan yang pernah didapatkan pada materi SPLDV. 

Sehingga dari penyelesaian yang dituliskan dapat diketahui bahwa 

subjek KFS mampu menghubungkan permasalahan yang sedang 

dihadapi dengan pengetahuan yang pernah didapatkan. Jadi dapat 

disimpulkan subjek KFS melalui indikator fase comparing dengan 

baik.  
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 Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

KFS 

 

 

 

 

Peneliti 

 

KFS 

Peneliti 

KFS 

: 

: 

 

 

 

 

: 

 

: 

: 

: 

Coba dijelaskan langkah-langkah penyelesaiannya! 

Pertama saya mencari nilai x. Jadi variabel y nya 

saya  eliminasi dulu dan mulai mengoperasikan 

persamaan sehingga menemukan x =2. Setelah x 

ketemu, maka saya melakukan eliinasi lagi dengan 

menghilangkan x sehingga ketemu nilai y=1.(C111) 

Apakah pernah menghadapi soal yang hampir 

sama? Coba sebutkan ! 

Pernah, di materi SPLDV. (C112) 

Kesamaanya dalam hal apa dik? 

Cara mencarinya sama ya pakai eliminasi atau 

substitusi. (C113) 

 

  Berdasarkan petikan wawancara di atas, subjek KFS 

menyatakan pernah  menghadapi permasalahan yang hampir sama 

yaitu pada materi SPLDV dengan alasan menggunakan cara yang 

sma yaitu dengan eliminasi atau substitusi.  Pada tahap ini, subjek 

KFS mampu menghubungkan pengetahuan yang dimiliki untuk 

menyelesaikan masalah.  

3) Fase Contemplating  

 Pada fase contemplating, KFS mampu menentukan maksud 

dari permaslahan yaitu untuk mencari koordinat titik potong. KFS  

melakukan eliminasi variabel  y untuk digunakan dalam mencari 

nilai dari variabel x.  Pada langkah ini operasi yang dilakukan 

KFS sudah benar dan menemukan nilai x=2. Langkah selanjutnya 

KFS menggunakan cara yang sama yaitu eliminasi untuk 

menemukan nilai dari variabel y. Subjek menemukan y=1 yang 

seharusnya nilai y=-1. Pada langkah ini subjek kurang teliti dalam 
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menuliskan persamaan sehingga jawaban yang ditemukan subjek 

KFS masih salah.   

 Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

KFS 

Peneliti 

KFS 

Peneliti 

KFS 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Apakah penyelesaiannya sudah benar?  

mungkin sudah.(T111) 

Yakin?Coba diteliti lagi 

Sudah kak (hanya dilihat sekilas saja) (T112) 

Buatlah kesimpulan dari hasil jawabanmu ! 

koordinant titik potongnya (2,1). (T112) 

    Berdasarkan petikan wawancara di atas, subjek KFS kurang 

teliti dalam mendeteksi kesalahan jawaban yang ia tuliskan. 

Sehingga kesimpulan yang dia buat juga kurang tepat. Hal ini 

dikarenakan pada saat mengalikan persamaan 2x-3y=7 dengan 3, 

subjek tidak menyadari bahwa tanda yang ia tuliskan juga berubah. 

Subjek menuliskan 6x+ 9y= 21 yang seharusnya ditulis 6x - 9y= 

21. Selain itu subjek juga salah saat mengoperasikan 2 persamaan. 

    Berdasarkan analisis hasil jawaban dan hasil wawancara, 

maka dapat disimpulkan kecenderungan proses berpikir reflektif 

siswa dengan gaya kognitif reflektif KFS dalam memecahkan 

masalah dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 14 

Hasil Proses Berpikir Reflektif Subjek  KFS  (Impulsif) pada Soal 

Nomor 3 

No. Fase/Tingkatan Indikator Kemampuan Berpikir 

Reflektif 

Ket. 

1 Reacting a. Menyebutkan apa saja yang 

ditanyakan dalam soal. 
  

b. Menyebutkan apa yang diketahui   

c. Menyebutkan hubungan antara 

yang ditanya dengan yang 

diketahui. 

  

d. Mampu menjelaskan apayang 

diketahui sudah cukup untuk 

menjawab yang ditanyakan. 

  

2 Comparing a. Menjelaskan jawaban pada 

permasalahan yang pernah 

didapatkan. 

  

b. Mengaitkan masalah yang 

ditanyakan dengan masalah yang 

pernah dihadapi. 

  

3 Contemplating a. Menentukan maksud dari 

permasalahan. 
 

b. Mendeteksi kesalahan pada 

penentuan jawaban. 
 

c. Memperbaiki dan menjelaskan 

jika terjadi kesalahan dari 

jawaban. 

 

d. Membuat kesimpulan dengan 

benar. 
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4) Proses Berpikir Reflektif Subjek 4 (LRTR) dengan Gaya Kognitif 

Impulsif. 

a) Soal Nomor 1  

 

Gambar 4.10 Jawaban tertulis Soal 1 Subjek Impulsif LRTR 

 

1) Fase Reacting  

Berdasarkan jawaban tertulis dapat dilihat bahwa pada fase 

reacting, subjek LRTR mampu memahami apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal. Langkah pertama yang dilakukan LRTR 

adalah menentukan keterangan  yang diketahui dan yang 

ditanyakan  yaitu jarak 1km= Rp.3.000, h.awal= 7.000 dan 

JT=22km  merupakan jarak yang ditanyakan. LRTR 

menyimbolkan rpa sebagai harga tarif yang dicari.  

Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

LRTR 

 

Peneliti 

LRTR 

Peneliti 

 

LRTR 

: 

: 

 

: 

: 

: 

 

: 

Apa yang diketahui dalam soal ? 

Jarak rumah Zahra dengan sekolah adalah 22km. 

(R111) 

Itu saja ? 

Iya.. sama jaraknya kalau 1 km 3.000 rupiah. (R112) 

Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab 

soal? 

Sudah. (R113) 

reacting 

comparing 

contemplating 
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Peneliti 

 

LRTR 

 

 

: 

 

: 

 

 

 

Apakah hubungan yang diketahui dengan yang 

ditanyakan? 

mmm..dari yang diketahui digunakan untuk 

menjawab soal yang ditanyakan yaitu tarif taksi yang 

harus dibayar pada jarak 22km. (R114) 

 

Hasil wawancara dengan subjek LRTR dapat diketahui 

subjek LRTR mampu menjawab dan menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal secara jelas yaitu harga yang 

ditempuh untuk jarak 1 km adalah Rp. 3.000 yang didapatkan dari 

                   

             
 
             

   
  

    

  
       sedangkan yang 

ditanyakan adalah harga yang harus dibayar pada jarak 22km. 

LRTR menjelaskan bahwa hubungan antara yang diketahui dan 

yang ditanyakan adalah untuk mencari tarif taksi yang harus 

dibayar jika jarak tempuh 22km.  

2) Fase Comparing 

Pada fase comparing, LRTR mencoba melakukan 

penyelesaian dengan cara yang dibuat LRTR sendiri. Dalam fase 

ini LRTR belum mampu membuat persamaan garis lurus dari 

grafik soal ataupun cara lain yang pernah dipelajari. LRTR 

mencoba langkah penyelesaian dengan mengalikan jarak tempuh 

yang akan dicari biaya tarif dengan 3.000 yang merupakan harga 

tarif yang harus dibayar setiap 1km. Sehingga didapatkan 

penyelesaian 22x 3.000= 66.000. Selanjutnya LRTR 

menambahkan dengan 7.000, sehingga 66.000+ 7.000= 73.000. 

Berdasarkan langkah penyelesaian yang dituliskan, LRTR belum 
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mampu mengaitkan masalah yang ditanyakan dengan masalah 

yang pernah dihadapi.  

Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

 

LRTR 

 

 

 

 

 

Peneliti 

 

LRTR 

Peneliti 

 

 

LRTR 

Peneliti 

LRTR 

Peneliti 

LRTR 

Peneliti 

LRTR 

 

: 

 

: 

 

 

 

 

 

: 

 

: 

: 

 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

yang diberikan? 

Mencari harga awal dulu kak. Kan yang diketahui 

selisih jaraknya 2 km sedangkan setiap tambah 2 km 

harganya naik 6.000. Berarti 1 km= 3.000. Yang 

ditanyakan jarak 22km, jadi 22x3.000= 66.000. 

kemudian ditambah harga awalnya 7.000, maka 

66.000 + 7000= 73000.(C111) 

Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama? 

Coba sebutkan ! 

Pernah, tapi lupa. (C112) 

Adakah kaitannya soal yang saya berikan dengan 

materi lain yang pernah kamu pelajari sebelumnya? 

Jelaskan kaitannya ! 

Kayaknya ada mbak, tapi lupa. (C113) 

Coba diingat-ingat lagi ! 

Materi kelas berapa mbak? (C114) 

Semuanya yang pernah kamu dapatkan dik? 

Apa ya... aljabar mungkin, eh SPLTV(C115) 

Hubungannya darimana? 

Sebenarnya grafiknya itu bisa dibuat persamaan 

aljabar tapi saya bingung. (C116) 

 

  Berdasarkan hasil petikan wawancara diatas subjek LRTR 

belum mampu membuat penyelesaian dengan menggunakan konsep 

persamaan garis lurus ataupun materi-materi lain yang ada kterkaitan 

dengan soal tersebut. LRTR menjelaskan cara yang ia lakukan 

adalah dengan mengalikan 22 x 3.000 = 66.000 kemudian 

menambahkannya dengan 7000 sehingga 66.000 + 7.000= 73.000. 

Alasan subjek LRTR menambahkannya dengan 7.000 karena tarif 

awalnya adalah 7.000.  Subjek LRTR menjelaskan pernah 

mendapatkan soal yang hampir sama pada materi aljabar.  LRTR 
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sering menjawab pertanyaan peneliti dengan ragu-ragu karena tidak 

terlalu ingat dengan materi yang pernah didapatkannya. 

3) Fase Contemplating 

   Pada fase contemplating, dapat dilihat melalui lembar 

jawaban, LRTR mampu menjawab dengan benar. Namun cara yang 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tidak runtut dan jelas. 

Walaupun jawaban akhir LRTR benar, namun dia tidak menuliskan 

kesimpulan pada akhir jawabannya sehingga penyelesaian LRTR 

masih dikatakan kurang lengkap.  

   Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

LRTR 

Peneliti 

LRTR 

Peneliti 

LRTR 

Peneliti 

LRTR 

: 

: 

: 

: 

 

: 

: 

: 

 Apakah penyelesaiannya sudah benar?  

Insyaallah benar (ragu-ragu). (T111) 

Apakah ada penyelesaian yang lain?.  

Ada. Tapi gak bisa. (T112) 

Cara seperti ini darimana? 

Buat sendiri. (T113) 

Buatlah kesimpulan dari hasil pekerjaanmu ! 

Zahra harus membayar Rp 73.000 untuk jarak 22 km. 

(T114) 

 

Bedasarkan hasil wawancara dengan subjek Siswa LRTR 

sudah mampu mengoreksi jawabannya dengan benar, namun 

LRTR terlihat masih ragu dengan jawabannya sendiri karena cara 

yang ia pakai menurut perkiraannya sendiri(buat rumus sendiri) 

dan masih asal-asalan.  LRTR juga menyebutkan ada cara lain 

untuk menyelesaikan soal nomor 1, namun LRTR tidak ingat 

caranya. Cara yang digunakan oleh LRTR langkah-langkahnya 

tidak runtut bahkan LRTR kebingungan ketika ditanya tentang 
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proses yang ia gunakan. Akhirnya peneliti sedikit memberikan 

rangsangan agar LRTR mampu menjelaskan langkah-langkah 

pengerjaannya. Pada akhir pertanyaan LRTR dapat menyimpulkan 

hasil jawabnnya dengan benar.  

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan hasil wawancara, 

maka dapat disimpulkan kecenderungan proses berpikir reflektif 

siswa dengan gaya kognitif reflektif LRTR dalam memecahkan 

masalah dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Proses Berpikir Reflektif Subjek LRTR (Impulsif) pada Soal 

Nomor 1 

No. Fase/Tingkatan Indikator Kemampuan Berpikir 

Reflektif 

Ket. 

1 Reacting a. Menyebutkan apa saja yang 

ditanyakan dalam soal. 
  

b. Menyebutkan apa yang diketahui   

c. Menyebutkan hubungan antara yang 

ditanya dengan yang diketahui. 
  

d. Mampu menjelaskan apayang 

diketahui sudah cukup untuk 

menjawab yang ditanyakan. 

 

2 Comparing a. Menjelaskan jawaban pada 

permasalahan yang pernah 

didapatkan. 

  

b. Mengaitkan masalah yang 

ditanyakan dengan masalah yang 

pernah dihadapi. 

 

3 Contemplating a. Menentukan maksud dari 

permasalahan. 
  

b. Mendeteksi kesalahan pada 

penentuan jawaban. 
  

c. Memperbaiki dan menjelaskan jika 

terjadi kesalahan dari jawaban. 
 

d. Membuat kesimpulan dengan benar.   
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b) Soal nomor 2 

2. Tentukan persamaan garis yang melalui titik (3, 1) dan tegak lurus 

dengan garis y = 2x + 5 ! 

 

Gambar 4.11 Jawaban tertulis Soal 2 Subjek Impulsif LRTR 

 

1) Fase Reacting 

Berdasarkan jawaban diatas terlihat pada fase reacting, 

subjek LRTR tidak menuliskan terlebih dahulu apa yang diketahui 

dan ditanyakan adalam soal. Namun subjek mampu memahami 

hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan. Hal ini 

ditunjukkan melalui penyelesaian yang ia tuliskan, LRTR mampu 

menuliskan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal. Dia 

mampu menentukan rumus yang tepat untuk mencari persamaan 

garis yang tegak lurus yaitu memakai rumus y-y1= m(x-x1) 

Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

reacting 

comparing 
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Peneliti 

LRTR 

 

Peneliti 

 

LRTR 

Peneliti 

 

LRTR 

Peneliti 

LRTR 

Peneliti 

LRTR 

Peneliti 

LRTR 

 

Peneliti 

LRTR 

Peneliti 

LRTR 

: 

: 

 

: 

 

: 

: 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

: 

: 

: 

: 

Apa yang diketahui dalam soal ? 

Persamaan garis melalui titik (3, 1) dan tegak lurus 

dengan garis y = 2x + 5.(R111) 

Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab 

soal? 

Belum. (R112) 

Kalau belum, lalu bagaimana cara kamu agar soal 

tersebut bisa dikerjakan?(bingung)(R113) 

Kalau masih bingung coba tulis rumusnya dulu ! 

Rumusnya pakai y-y1 = m(x-x1) (R114) 

Setelah kamu menulis rumusnya maka langkah apa 

yang kamu lakukan? 

Dimasukkan yang diketahui. (R115) 

Oke..coba dijelaskan ! 

Jadi ini kan titiknya (3,1), 3 di isikan ke y1 dan 1 

diisikan ke x1. (R116) 

Lalu m nya itu apa? 

mmm...Lupa kak namanya. (R117) 

Kamu dapat m= 1/2 darimana?  

Karena tegak lurus m nya 1/m maka m nya 
 

 
. (R118) 

   Berdasarkan petikan wawancara diatas dengan subjek 

LRTR, dapat diketahui subjek LRTR mampu menjelaskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Walaupun pada lembar 

jawaban dia tidak menuliskan keterangannya. LRTR juga mampu 

menjelaskan rumus dan cara penyelesaian soal yang dipakai untuk 

memecahkan soal dengan jawaban yang cukup singkat. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa subjek LRTR memenuhi indikator reacting.  

2) Fase Comparing  

Selanjutnya subjek mensubstitusikan apa yang diketahui 

dalam soal kerumus yang ia tuliskan y-y1=  (    )  y-1= 

 

 
(   ). Pada langkah pertama yang dituliskan LRTR terdapat 

kesalahan dalam memasukkan gradien yang tegak lurus. Subjek 

kurang memahami cara mencari gradien yang tegak lurus sehingga 

tidak dapat menuntaskan langkah penyelesaiannya. 
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Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

 

LRTR 

 

 

Peneliti 

LRTR 

 

Peneliti 

 

LRTR 

 

 

Peneliti 

 

LRTR 

 

 

: 

 

: 

 

 

: 

: 

 

: 

 

: 

 

 

: 

 

: 

Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

semuanya yang diketahui dimasukkan ke rumus, lalu 

dihitung seperti ini (sambil menunjukkan caranya) 

(C111) 

Coba dijelaskan! 

Pakai rumus y-y1=  (    )  y-1= 
 

 
(   ) ; y-1= 

 

 
  

 

 
(C112) 

Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama? 

Coba sebutkan ! 

Ya pernah. Mmm... ya kayak gini soalnya tapi 

mencari yang sama persis garisnya. Eh maksudnya 

yang searah kak.kalau rumusnya juga sama. (C113) 

 Adakah kaitannya soal yang saya berikan dengan 

materi lain yang pernah kamu pelajari sebelumnya?  

 gak tahu kak. (C114) 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, dapat diketahui 

subjek mampu menjelaskan langkah penyelesaian yang ia tuliskan.  

LRTR juga mampu mengaitkan masalah yang ditanyakan pada soal 

dengan masalah yang pernah dihadapi yaitu mencari persamaan 

garis yang sejajar.  

3) Fase Contemplating  

Pada fase ini subjek belum mampu melanjutkan langkah 

penyelesaian yang dimaksud dalam soal. Bahkan LRTR berhenti 

dan tidak bisa menuntaskan langkah pekerjaannya sampai 

kesimpulan.   

Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

LRTR 

: 

: 

Apakah penyelesaiannya sudah benar?  

(sambil mengoreksi jawabannya)  
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Peneliti 

LRTR 

 

Peneliti 

LRTR 

Peneliti 

 

 

: 

: 

 

: 

: 

: 

Benar kak(ragu-ragu)(T111) 

Lalu kesimpulan dari jawabanmu? 

Persamaan garis yang tegak lurus adalah  

y-1= 
 

 
  

 

 
(T112) 

Apakah kesimpulannya sudah benar? 

mmm... gak tahu(T113) 
Jawabannya masih kurang tepat dek.  

 

Berdasarkan hasil wawancara dan lembar jawaban subjek 

LRTR, dapat dilihat bahwa LRTR belum dapat mendeteksi 

kesalahan dari jawabannya.  Subjek LRTR kurang memahami 

konsep persamaan garis lurus terutama dalam menentukan gradien. 

Sehingga terjadi kesalahan dalam menentukan gradien yang 

berakibat salah pada jawaban yang dihasilkan.  Subjek juga belum 

dapat menyelesaikan langkah penyelesaiannya dengan tuntas. Hal 

ini dapat dilihat  dari jawaban subjek yang berhenti sampai y-1= 

 

 
  

 

 
 dan tidak bisa melanjutkan lagi.  

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan hasil wawancara, 

maka dapat disimpulkan kecenderungan proses berpikir reflektif 

siswa dengan gaya kognitif reflektif LRTR dalam memecahkan 

masalah dapat dilihat dalam tabel 4.11. 
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Tabel 4.11 

Hasil Proses Berpikir Reflektif Subjek LRTR (Impulsif) pada 

Soal Nomor 2 

No. Fase/Tingkatan Indikator Kemampuan 

Berpikir Reflektif 

Ket. 

1 Reacting a. Menyebutkan apa saja 

yang ditanyakan dalam 

soal. 

  

b. Menyebutkan apa yang 

diketahui 
  

c. Menyebutkan hubungan 

antara yang ditanya 

dengan yang diketahui. 

  

d. Mampu menjelaskan 

apayang diketahui sudah 

cukup untuk menjawab 

yang ditanyakan. 

 

2 Comparing a. Menjelaskan jawaban 

pada permasalahan yang 

pernah didapatkan. 

  

b. Mengaitkan masalah yang 

ditanyakan dengan 

masalah yang pernah 

dihadapi. 

 

3 Contemplating a. Menentukan maksud dari 

permasalahan. 
 

b. Mendeteksi kesalahan 

pada penentuan jawaban. 
 

c. Memperbaiki dan 

menjelaskan jika terjadi 

kesalahan dari jawaban. 

 

d. Membuat kesimpulan 

dengan benar. 
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c) Soal nomor 3 

3.Tentukan koordinat titik potong antara garis 3x + y = 5 dan garis  

2x – 3y = 7. ! 

 

Gambar 4.12  Jawaban tertulis Soal 3  Subjek Impulsif LRTR 

 

1)   Fase Reacting 

  Berdasarkan jawaban tertulis dapat dilihat bahwa pada fase 

reacting, subjek LRTR mampu menuliskan yang diketahui. LRTR 

juga mengetahui bahwa yang dicari dalam soal adalah nilai x dan y. 

Hal ini ditunjukkan melalui lembar jawaban LRTR yang berusaha 

mencari nilai x dan y yang sesuai. 

Pernyataan diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut : 

Peneliti 

LRTR 

 

Peneliti 

 

LRTR 

Peneliti 

 

LRTR 

 

Peneliti 

 

LRTR 

Peneliti 

LRTR 

: 

: 

 

: 

 

: 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

: 

: 

Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ? 

Titik potong garis 3x +y =5 dan garis 2x-

3y=7.(R111) 

Apakah yang diketahui sudah cukup untuk menjawab 

soal? 

Sudah. (R112) 

Apa hubungan yang diketahui dengan yang 

ditanyakan? 

Garis-garis ini nanti dugunakan untuk mencari nilai x 

dan y. (R113)  

Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

Pokok jawabannya nanti x=2 dan y=-1. (R114) 

Jawaban itu darimana? Coba dijelaskan ! 

Saya gak pakai cara kak. Maaf lupa. Ini saya coba-

coba saja angka yang sesuai jika dimasukkkan ke 

persamaan (1) dan (2)(R115) 

reacting 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

subjek LRTR mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal(R111). Namun subjek kesulitan untuk menentukan langkah 

penyelesaiannya. Sehingga subjek hanya mencoba-coba 

memasukkan nilai yang sesuai dengan persamaan untuk 

menentukan nilai x dan y yang dimaksud. 

2)     Fase Comparing  

  LRTR mencoba  menyelesaikan soal tersebut dengan 

mencoba memasukkan beberapa bilangan yang hasilnya  sesuai 

dengan persamaan garis. LRTR belum mampu menggunakan 

konsep-konsep yang pernah dia pelajari sebelumnya untuk 

memudahkan dalam menyelesaikan permasalahan. Misalnya 

dengan menggunakan cara substitusi maupun eliminasi.  

  Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

 

LRTR 

Peneliti 

LRTR 

: 

 

: 

: 

: 

Apakah pernah menghadapi soal yang hampir sama? 

Coba sebutkan ! 

Pernah kayaknya 

Bagimanana contohnya? 

Lupa kak  

  Berdasarkan petikan wawancara di atas, subjek LRTR 

menyatakan pernah  menghadapi permasalahan yang hampir sama 

dengan ragu-ragu.  LRTR juga lupa pernah mendapat soal seperti 

itu pada materi apa. LRTR juga tidak dapat mengubungkan cara 

penyelesaian dengan apa yang telah ia pelajari  Sehingga dapat 

disimpulkam sudah tidak melalui indikator fase comparing.  



119 

 

 

3)     Fase Contemplating  

 Berdasarkan analisa tersebut subjek LRTR dapat 

memahami informasi yang diketahui dan ditanyakan, namun 

subjek belum mampu mengaitkan dengan konsep-konsep yang 

telah dipelajari sebelumnya seperti cara eliminasi, substitusi 

ataukah campuran. Sehingga subjek hanya mengggunakan cara 

coba-coba saja untuk menyelesaikan persamaan. Bahkan subjek 

tidak memberikan kesimpulan atau hasil akhir pada lembar 

jawabannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek LRTR 

hanya melalui fase reacting saja.  

Analisis peneliti diatas didukung dengan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Peneliti 

LRTR 

 

Peneliti 

LRTR 

: 

: 

 

: 

: 

 

Apakah penyelesaiannya sudah benar?  

Mungkin. Kan ini jika dimasukkan nilainya ke 

persamaan kan juga sudah pas.  

Buatlah kesimpulan dari hasil jawabanmu ! 

X nya = 2 dan y= -1 

 

   Berdasarkan petikan wawancara di atas, subjek LRTR 

belum mampu mengoreksi hasil jawabannya berdasarkan konsep 

matematika yang benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 

tidak berada pada fase contemplating karena subjek tidak bisa 

membuat atau mengoreksi kesimpulannya dengan benar. 

   Berdasarkan analisis hasil jawaban dan hasil wawancara, 

maka dapat disimpulkan kecenderungan proses berpikir reflektif 

siswa dengan gaya kognitif reflektif LRTR dalam memecahkan 

masalah dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 15 

Hasil Proses Berpikir Reflektif Subjek  LRTR  (Impulsif) pada 

Soal Nomor 3 

No. Fase/Tingkatan Indikator Kemampuan Berpikir 

Reflektif 

Ket. 

1 Reacting a. Menyebutkan apa saja yang 

ditanyakan dalam soal. 
  

b. Menyebutkan apa yang diketahui   

c. Menyebutkan hubungan antara 

yang ditanya dengan yang 

diketahui. 

  

d. Mampu menjelaskan apayang 

diketahui sudah cukup untuk 

menjawab yang ditanyakan. 

 

2 Comparing a. Menjelaskan jawaban pada 

permasalahan yang pernah 

didapatkan. 

 

b. Mengaitkan masalah yang 

ditanyakan dengan masalah yang 

pernah dihadapi. 

 

3 Contemplating a. Menentukan maksud dari 

permasalahan. 
 

b. Mendeteksi kesalahan pada 

penentuan jawaban. 
 

c. Memperbaiki dan menjelaskan 

jika terjadi kesalahan dari 

jawaban. 

 

d. Membuat kesimpulan dengan 

benar. 
 

      

C.      Temuan Penelitian 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara serta dari data yang peneliti 

kumpulkan dan paparkan, peneliti menemukan tentang proses berpikir 

reflektif ditinjau dari gaya kognitif yang dimiliki siswa kelas VIII 

Excellent 1 yaitu sebagai berikut : 

1.  Proses Berpikir Reflektif Siswa dengan gaya kognitif Reflektif  

Siswa dengan gaya kognitif reflektif adalah siswa dengan 

karakteristik lambat dalam menjawab masalah, tetapi cermat atau teliti, 

sehingga jawaban cenderung benar. Berikut ini  adalah hasil temuan 
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peneliti mengenai proses berpikir reflektif dengan gaya kognitif siswa 

reflektif melalui indikator berpikir reflektif reacting, comparing dan 

contemplating.  

a. Reacting (reaksi) 

aspek reacting meliputi kemampuan dalam menyebutkan apa saja 

yang ditanyakan dalam soal, menyebutkan apa yang diketahui, 

menyebutkan hubungan antara yang ditanya dengan yang diketahui, 

mampu menjelaskan apa yang diketahui sudah cukup untuk menjawab 

yang ditanyakan.  

Berdasarkan hasil penelitian siswa dengan gaya kognitif reflektif 

yaitu subjek FNA dan AY tidak terbiasa dalam menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan namun mampu memahami apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal. Kedua subjek juga mampu menjelaskan apa 

saja yang diketahui dalam soal pada sesi wawancara. Sehingga siswa dapat 

merencanakan langkah penyelesaian yang dilakukan. Pada tahap ini, 

keseluruhan siswa baik reflektif maupun impulsif rata-rata mampu melalui 

indikator reacting ini dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

wawancara, mereka semua menjawab pertanyaan yang diberikan dengan 

benar, meskipun pada beberapa soal mereka tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban yang disediakan. Siswa 

reflektif juga mampu mengubah soal kedalam bentuk kalimat matematika. 

Siswa reflektif mampu menggunakan berbagai macam metode yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal-soal pada materi Persamaan Garis 

Lurus.  
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b. Comparing (membandingkan) 

Aspek comparing meliputi kemampuan dalam menjelaskan 

jawaban pada permasalahan yang pernah didapatkan dan mengaitkan 

masalah yang ditanyakan dengan masalah yang pernah dihadapi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat temuan yaitu 

siswa FNA dan AY  dengan gaya kognitif reflektif mampu melakukan 

pemilihan jawaban atau penyelesaian yang tepat dengan menggunakan 

rumus yang sesuai serta dapat menjelaskan keterkaitan  konsep yang 

digunakan dengan pengetahuan yang dimilikinya. Kelompok ini cenderung 

kreatif namun cenderung lebih lama  dalam menyelesaikan permasalahan 

karena penuh dengan kehati-hatian. Pada soal nomor 1 subjek AY mampu 

mengaitkan soal penerapan garis lurus dengan konsep barisan aritmatika 

dan subjek FNA melakukan penyelesaian soal dengan menggunakan cara 

manual dengan alasan agar jawaban lebih akurat walaupun langkah 

penyelesaiannya cenderung lama. Pada soal nomor 2, subjek AY maupun 

FNA mampu menentukan rumus persamaan garis lurus yang sesuai 

dengan konteks permasalahan yang dihadapi. Sedangkan pada nomor 3, 

baik subjek AY maupun FNA mampu mengkombinasikan konsep 

eliminasi dan substitusi yang ada pada materi sebelumnya yaitu materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

c. Contemplating (merenungkan) 

Aspek contemplating meliputi kemampuan dalam menentukan 

maksud dari permasalahan, mendeteksi kesalahan pada penentuan 
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jawaban, memperbaiki dan menjelaskan jika terjadi kesalahan dari 

jawaban serta dapat membuat kesimpulan dengan benar.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat temuan yaitu 

siswa FNA dan AY dengan  gaya kognitif reflektif mampu mendeteksi 

terjadinya kesalahan dalam hasil jawaban yang ia tuliskan. Mereka 

cenderung teliti dan tepat dalam menyelesaikan permasalahan. Seperti 

pada nomor 3, subjek AY salah dalam menuliskan jawaban tetapi subjek 

dapat menentukan terjadinya kesalahan pada waktu proses wawancara 

bahkan subjek juga mampu memperbaiki kesalahan yang dilakukan 

dengan mengganti hasil yang benar. Subjek reflektif FNA dan AY juga 

mampu menjelaskan kesimpulannya pada setiap langkah jawaban dengan 

benar dan mudah dipahami.  

 

2. Proses Berpikir Reflektif Siswa dengan gaya kognitif Impulsif 

Siswa dengan gaya kognitif impulsif adalah siswa dengan 

karakteristik karakteristik cepat dalam menjawab masalah, tetapi tidak atau 

kurang cermat, sehingga jawaban cenderung salah. 

Berikut ini  adalah hasil temuan peneliti mengenai proses berpikir 

reflektif dengan gaya kognitif siswa impulsif melalui indikator berpikir 

reflektif reacting, comparing dan contemplating.  

a. Reacting (reaksi) 

         Aspek reacting meliputi kemampuan dalam menyebutkan apa saja 

yang ditanyakan dalam soal, menyebutkan apa yang diketahui, 

menyebutkan hubungan antara yang ditanya dengan yang diketahui, 



124 

 

 

mampu menjelaskan apa yang diketahui sudah cukup untuk menjawab 

yang ditanyakan.  

Berdasarkan hasil penelitian siswa dengan gaya kognitif impulsif 

yaitu KFS dan LRTR mampu menyebutkan dan menjelaskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal pada saat wawancara. Meskipun 

terkadang mereka kesulitan pada saat menjelaskan  namun dengan 

pemberian rangsangan oleh peneliti, akhirnya subjek dapat menjelaskan 

keterangan yang dimaksud.  

b. Comparing (membandingkan) 

Aspek comparing meliputi kemampuan dalam menjelaskan 

jawaban pada permasalahan yang pernah didapatkan dan mengaitkan 

masalah yang ditanyakan dengan masalah yang pernah dihadapi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat temuan yaitu 

siswa KFS dan LRTR  dengan gaya kognitif impulsif terkadang mampu 

menentukan  rumus, namun  langkah-langkah yang digunakan tidak runtut. 

Dan terkadang siswa impulsif kesulitan menentukan rumus/ langkah 

penyelesaian sehingga siswa cenderung membuat cara sendiri dengan asal-

asalan dan tidak dapat menjelaskan. Subjek KFS dan LRTR terkadang 

kurang mampu memberikan penyelesaian dengan tepat dan belum dapat 

menjelaskan keterkaitan konsep yang digunakan dengan pengetahuan 

sebelumnya yang telah mereka pelajari. Kelompok ini sering 

melanyelesaikan permasalahan dengan tidak tuntas. Hal ini dapat dilihat 

dari lembar jawaban subjek LRTR pada nomor 2 dan 3, dia tidak 

menuntaskan hasil pekerjaanya. 
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c. Contemplating (merenungkan) 

Aspek contemplating meliputi kemampuan dalam menentukan 

maksud dari permasalahan, mendeteksi kesalahan pada penentuan 

jawaban, memperbaiki dan menjelaskan jika terjadi kesalahan dari 

jawaban serta dapat membuat kesimpulan dengan benar.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat temuan yaitu 

siswa KFS dan LRTR  dengan gaya kognitif impulsif  sering ragu dengan 

jawaban yang ia tuliskan karena kurang memahami konsep dengan baik. 

Mereka juga kurang teliti dalam mendeteksi adanya kesalahan dalam hasil 

jawabannya. Sehingga kesimpulan yang diberikan cenderung terdapat 

kesalahan. 
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